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ABSTRAK 
 

Kawasan Citra Niaga merupakan objek wisata budaya yang sangat terkenal di 

Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Citra Niaga memiliki ciri khas wisata budaya 

sebagai ikon kota Samarinda yang dibangun pada tahun 1984. Kawasan pariwisata ini 

dikelola oleh Pemerintah Kota Samarinda, Citra Niaga merupakan pusat perbelanjaan 

dan arena promosi budaya khas Kalimantan.  Kini keadaan Kawasan Citra Niaga dalam 

kurun waktu satu tahun terakhir banyak fasilitas-fasilitas yang tidak memenuhi syarat 

untuk dikunjungi sebagai objek wisata budaya. Padahal setiap tujuan objek wisata 

harusnya mencoba untuk menarik perhatian pengunjung agar dapat terus datang ke 

Kawasan Citra Niaga. Kondisi pusat cindera mata Citra Niaga saat ini memiliki 

beberapa aspek yang harus dibenahi antara lain ruang parkir, kios-kios perbelanjaan, 

ruang terbuka,fasilitas disabilitas, dan juga jalur pedestrian. Kurangnya perhatian 

terhadap kawasan perbelanjaan Citra Niaga membuat para pengunjung enggan datang 

ke Kawasan tersebut. Dari permasalahan-permasalahan tersebut maka perlu adanya 

Redesain pada pusat perbelanjaan cindera mata Citra Niaga Samarinda. Upaya redesain 

pada Citra Niaga yaitu dengan pendekatan arsitektur regionalisme. Pendekatan 

regionalisme dimaksudkan untuk menjadi penengah antara masa lalu dan masa kini di 

mana nilai karakteristik lokal dapat hadir ke dalam gaya arsitektur yang lebih sesuai 

dengan zaman yang sedang berkembang, apalagi kawasan Citra Niaga terkenal sebagai 

kawasan yang penuh dengan aktifitas budayanya, sehingga menimbulkan ketertarikan 

masyarakat luas khususnya daerah Samarinda agar lebih mencintai budaya 

Kalimantan. 

 

Kata kunci : Redesain, Pusat Cindera Mata, Regionalisme 
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ABSTRACT 
 

Citra Niaga area is a very famous cultural tourism object in Samarinda, East 

Kalimantan. Citra Niaga has the characteristics of cultural tourism as an icon of the 

city of Samarinda which was built in 1984. This tourism area is managed by the 

Samarinda city Government, Citra Niaga is a shopping center and an arena for 

promoting the distinctive culture of Kalimantan. Now the condition of the Citra Niaga 

area in the last year many facilities do not meet the requirements to be visited as 

cultural tourism objects. In fact, every tourist destination should try to attract the 

attention of visitors so that they can continue to come to the Citra Niaga Area. The 

current condition of the Citra Niaga souvenir center has several aspects that must be 

addressed, including parking space, shopping stalls, open spaces, disability facilities, 

and also pedestrian paths. Lack of attention to the Citra Niaga shopping area makes 

visitors reluctant to come to the area. From these problems, it is necessary to redesign 

the Citra Niaga Samarinda souvenir shopping center. The efforts to redesign the 

commercial image is by using a regionalism architectural approach. The regionalism 

approach is intended to act as an intermediary between the past and the present in 

which the value of local characteristics can be present in an architectural style that is 

more appropriate to he developing era, especially as the Citra Niaga area is known as 

an area full of cultural activities, thus causing widespread public interest. Especially 

Samarinda area to love Kalimantan culture more. 

 

Keywords : Redesign, Souvenir Cultural Center, Regionalism 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Judul 

Redesain Pusat Cindera Mata Di Kawasan Wisata Budaya Citra Niaga Samarinda 

Dengan Pendekatan Regionalisme 

1.2 Batasan Judul 

Redesain 

Menurut Jhon M. Redesain adalah kegiatan perencanaan dan perancangan 

kembali suatu bangunan  sehingga terjadi perubahan fisik tanpa mengubah 

fungsinya baik melalui peluasan, perubahan, maupun pemindahan lokasi. (Jhon. 

M. Echols dalam kamus inggris Indonesia, 1990) 

Redesain berasal dari Bahasa inggris yaitu redesign yang berarti mendesain 

kembali atau perencanaan kembali. Dapat juga berarti menata kembali sesuatu 

yang sudah tidak berfungsi lagi sebagai mana mestinya (Depdikbud, 1996) 

Redesain adalah suatu proses untuk menentukan tindakan-tindakan dimasa 

depan yang sesuai, melalui suatu tahapan pemilihan (Churcham and ackolt dalam 

Irfan, 2002 : 1-1) 

Pusat 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008;1234), Pusat adalah pokok 

atau pangkal yang menjadi tumpuan bagi urusan, hal, dan sebagainya, atau tempat 

yang letaknya ditengah. Pemusatan merupakan proses, cara, atau perbuatan 

memusatkan. Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pusat adalah 

suatu titik yang menjadi sebuah tumpuan untuk segala jenis kegiatan. 

Cindera Mata  



 

REDESAIN PUSAT CINDERA MATA DI KAWASAN WISATA BUDAYA CITRA NIAGA SAMARINDA  

DENGAN PENDEKATAN REGIONALISME 

 

20 
 

Cindera mata adalah  benda yang identik dengan suatu daerah atau suatu 

event tertentu, bentuknya bisa mungil, ringkas, dan memiliki nilai artistik 

(Nurnitasari (2009;144) 

 

 

Wisata Budaya 

Menurut Pendit dalam Sari (2010:38), wisata budaya adalah perjalanan 

yang bertujuan mempelajari objek-objek yang berwujud kebiasaan rakyat, adat 

istiadat, tata cara hidup, budaya dan seni kegiatan yang bermotif sejarah. 

Menurut Edward Burnett Tylor, kebudayaan merupakan keseluruhan yang 

kompleks, yang di dalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, 

moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang didapat 

seseorang sebagai anggota masyarakat. 

Regionalisme 

Menurut Peter Buchanan (1983) definisi regionalism adalah kesadaran diri 

yang terus menerus, atau pencapaian kembali, dari identitas atau simbolik. 

Berdasarkan atas situasi khusus dan mistik budaya lokal, regionalisme merupakan 

gaya Bahasa menuju kekuatan nasional dan umum arsitektur modern, seperti 

budaya lokal itu sendiri, regionalisme lebih sedikit diperhatikan dengan hasil 

secara abstrak dan nasional, lebih kepada penampakan fisik yang lebih dalam 

nuansa pengalaman hidup. 

Menurut Amos rapoport menyatakan bahwa regionalisme meliputi 

berbagai kekhasan tingkat daerah dan dia dinyatakan bahwa secara tidak langsung 

identitas diakui dalam hal kualitas dan keunikan membuatnya berbeda dari daerah 

lain. Hal ini memungkinkan mengapa arsitektur regional sering didentifikasikan 

dengan Vernakuler, yang sudah berarti sebuah kombinasi antara arsitektur lokal 

dengan internasional (asli) 
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Menurut Tan Hock Beng (1994) bahwa regionalisme didefinisikan sebagai 

suatu kesadaran untk membuka kekhasan tradisi dalam merespon terhadap tempat 

dan iklim, kemudian melahirkan identitas formal simbolik.  

Berdasarkan hal diatas oleh para ahli dapat disimpulkan sebuah definisi 

yang lebih lengkap yang mana didefinisi ini dapat diterima untuk segala jaman, 

yaitu definisi menurut Tan Hock Beng. 

Berdasarkan definisi Tan Hock Beng dapat diklasifikasikan dalam 6 

strategi regionalisme yaitu :  

1. Memperlihatkan identitas tradisi secara khusus berdasarkan 

tempat/daerah. 

2. Memperlihatkan identitas secara formal dan simbolik ke dalam bentuk 

baru yang lebih kreatif dan inovatif. 

3. Menerapkan tradisi yang sesuai di segala zaman. 

4. Menemukan kebenaran yang seimbang antara identias daerah dan 

internasional 

5. Memutuskan prinsip mana yang masih layak/patut untuk saat ini. 

6. Menggunakan tuntunan-tuntunan teknologi modern dari hal ini yang 

tradisional digunakan sebagai elemen-elemen untuk langganan 

modern. 

Dapat diambil kesimpulan bahwa regionalisme dalam arsitektur merupakan 

suatu gerakan dalam arsitektur yang mengajurkan penampilan bangunan 

yang merupakan hasil senyawa dari internasionalisme dengan pola culture 

dan teknologi modern dengan tata nilai dan nuansa tradisi yang masih dianut 

oleh masyarakat setempat. 

 

1.3 Latar Belakang Wisata Budaya 

1.3.1 Samarinda 

Kota Samarinda merupakan Ibu Kota Kalimantan Timur, Kota 

Samarinda di belah oleh sungai Mahakam dan menjadi gerbang menuju 
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pedalaman Kalimantan Timur melalui jalur sungai, darat maupun udara . Kota 

ini terkenal kaya akan hasil bumi seperti minyak, tambang batu bara, pasir 

kuarsa, selain itu pertanian juga tumbuh dengan pesat di Kota ini, tidak 

ketinggalan pariwisata juga mulai ditingkatkan sebagai salah satu devisa 

daerah Samarinda. 

 

Gambar 1. 1 Peta Kota Samarinda 

(sumber : PerWali Samarinda, 2018) 
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Kota Samarinda dulunya dikenal sebagai perkampungan kuno hingga menjadi 

sebuah kota dipengaruhi oleh system pemerintahan Kerajaan Kutai Kartanegara pada 

tahun 1844, Sebelum dikenalnya nama Samarinda, kawasan ini termasuk dalam 

Kerajaan Kutai Kartanegara. Samarinda terkenal memiliki potensi dari segi pariwisata 

maupun budaya yang direncangakan dari RTRW kota Samarinda untuk pengembangan 

potensi kedepannya menjadi kota wisata 

1.3.2 Kawasan Citra Niaga 

Kawasan Citra Niaga merupakan kawasan perdagangan kios-kios 

komersil dan juga ruko yang banyak diisi oleh pedagang mulai dari berdagang 

elektronik, pakaian hingga sembako yang ada di Kota Samarinda Kalimantan 

timur dengan luas sekitar 2,7 hectare yang telah dibuat untuk menyediakan 

tempat usaha guna pedagang besar, pedagang menengah hingga pedagang 

kecil.  Citra Niaga dibangun pada tanggal 27 Agustus 1987 yang merupakan 

kawasan heritage. Di Kawasan ini juga terdapat sebuah masjid Raya 

kebanggaan kota Samarinda yang tepat berada disamping perbelanjaan 

tradisional (pasar pagi). 

 

(sumber : Google maps, 2020) 

Gambar 1. 2 Peta Kawasan Kota Samarinda 
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1.3.3 Pusat Perbelanjaan Cindera Mata Citra Niaga 

Pusat Cindera Mata Citra Niaga telah dibangun pada 27 Agustus 1987 

yang dulunya bekas Taman Hiburan Gelora yang tidak digunakan akibat pernah 

terjadi kebakaran, pada saat itu penduduk Samarinda masih sendikit dan 

memerlukan pusat pariwisata maupun tempat perbelanjaan. 

 

Peta Lokasi Pusat Cindera Mata Citra Niaga 

 

Gambar 1. 3 Lokasi Pusat Cindera Mata Citra Niaga 

(sumber : Penulis, 2020) 

 

Nama Tempat    : Pusat Cindera Mata Citra Niaga 

Fungsi Bangunan   : Perbelanjaan Cindera Mata 

Lokasi : Jl. Niaga, Pelabuhan, Kec. Samarinda 

Kota, Kota Samarinda, Kalimantan 

Timur 75242 (0°30'13.0"S 

117°08'59.1"E) 
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Luas Pusat Perbelanjaan : 7.900 m2 

 

Lingkup desain tertuju pada pusat perbelanjaan cindera mata citra niaga 

karena merupakan salah satu tujuan wisata budaya yang ada di Kota Samarinda. 

Bangunan cindera mata citra niaga sudah lama berdiri sejak tahun 1987 yang 

dulunya pernah meraih penghargaan The Aga Khan Awards for Architecture di 

masanya. Kini kawasan tersebut perlu adanya perencanaan kembali karena 

banyak fasilitas yang kurang memadai dalam kategori kawasan wisata publik. 

Yang tertera pada gambar 1.3 dengan simbol luasan tanah berwarna merah 

adalah lingkup desain yang nantinya akan dilakukan perencanaan kembali 

dengan luasan sekitar 7.900 m2. 

 

Status Lahan 

 

Gambar 1. 4 Batasan Lahan Pusat Perbelanjaan Cindera Mata 

(sumber : Penulis, 2020) 
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Menurut gambar 1.4 menunjukan bahwa status lahan Citra Niaga 

merupakan lahan yang awalnya dimiliki oleh pemerintah provinsi Kalimantan 

Timur diserahkan kepada Pemerintah Kota Samarinda sesuai surat keputusan 

Gubernur Nomer 12 Tahun 1985, lahan itu di peruntukan bagi pembangunan 

Citra Niaga. (sumber : kaltimkece.id, 2018) 

Selain memiliki fungsi kota, berdasarkan Peraturan Daerah Nomer 2 

Tahun 2014 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Samarinda tahun 2014-

2034, Kota Samarinda juga memiliki 8 kawasan Strategis Kota (KSK) 

diantaranya adalah Kawasan Strategis Kota (KSK) dari sudut kepentingan 

pertumbuhan ekonomi, yaitu Kawasan Perdagangan Citra Niaga di Kecamatan 

Samarinda Kota. 

1.3.4 Wisata Budaya  

Menurut Pendit dalam Sari (2010:38), wisata budaya adalah 

perjalanan yang bertujuan mempelajari objek-objek yang berwujud kebiasaan 

rakyat, adat istiadat, tata cara hidup, budaya dan seni kegiatan yang bermotif 

sejarah. 

Menurut Edward Burnett Tylor, kebudayaan merupakan keseluruhan 

yang kompleks, yang di dalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, 

kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang 

didapat seseorang sebagai anggota masyarakat. 

Menurut Cooper, et al (1993) ada empat komponen produk pariwisata 

yang dikenal dengan istilah 4A, yaitu : 

1. Attraction atau daya tarik wisata 

2. Amenities atau fasilitas 

3. Access atau Aksesbilitas 

4. Ancillary atau pelayanan tambahan 
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Kawasan cindera mata Citra Niaga merupakan kawasan pusat 

perbelanjaan yang berada ditengah-tengah bangunan komersil yang merupakan 

kawasan strategis. Citra Niaga dulunya kawasan yang ramai berkunjung 

meskipun hanya untuk sekedar duduk-duduk menghabiskan waktu luang. 

Setelah bermunculan bangunan-bangunan seperti tempat perbelanjaan modern 

(mall) sekarang Citra Niaga mulai terlupakan ditambah kurangnya aktifitas 

budaya yang ada di Citra Niaga membuat masyarakat enggan untuk 

berkunjung. Dengan adanya permasalahan tersebut, perlu adanya dukungan 

untuk meminimalisir permasalahan tersebut. 

 

 

Gambar 1. 5 Peta Kawasan Makro CItra Niaga 

(sumber : Penulis, 2020) 

 

1. Attraction atau Daya Tarik Wisata 

Citra Niaga adalah sebuah objek atraksi wisata tepatnya wisata budaya 

yang berdiri sejak tahun 1987, Citra Niaga merupakan pusat perbelanjaan 
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cindera mata oleh-oleh berupa barang maupun kuliner khas budaya 

Kalimantan, biasanya para wisatawan yang berkunjung ke Samarinda wajib ke 

Citra Niaga untuk berbelanja Cindera Mata. Citra niaga itu sendiri adalah 

kawasan pusat perbelanjaan, sedangkan wisata budayanya terletak di tengah 

kawasan Citra Niaga. Potensi yang ada di kawasan ini adalah sebagai wisata 

budaya dan kawasan ini juga bersebelahan langsung dengan pelabuhan yang 

terdapat wisata Mahakam Tour, kawasan ini juga masih tergolong kawasan 

heritage. 

 

Gambar 1. 6 Pusat Cindera Mata Citra Niaga 

(sumber : detakkaltim, 2017) 

 

2. Amenities atau fasilitas 

Pada saat ini fasilitas yang di sediakan oleh kawasan wisata budaya 

Citra Niaga merupakan fasilitas yang bisa dijangkau oleh semua wisatawan 

seperti toilet umum, kuliner, cafe, pusat perbelanjaan cindera mata dan juga 

infrastruktur dasar untuk pengolaan sebuah objek pariwisata. Tetapi masih 

banyak fasilitas yang kurang memadai dan belum lengkap di kawasan ini. Agar 

bisa dikatakan sebagai wisata publik yang layak Citra Niaga masih kurang 

untuk memenuhi kriteria itu semua. Di sekitar kawasan Citra Niaga sudah 

terdapat fasilitas yang dapat dikatakan sebagai fasilitas dasar yang mendukung 
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sebuah objek wisata seperti penginapan kelas atas maupun menengah, Masjid, 

pelabuhan, dan sebagainya. 

 

Gambar 1. 7 Pusat Cindera Mata CItra Niaga 

(sumber : kaltimkece.com, 2020) 

 

3. Access atau Aksesbilitas 

Jalan masuk atau pintu masuk utama ke daerah Citra Niaga merupakan 

akses penting dalam kegiatan pariwisata. Kawasan ini pun berdekatan dengan 

pelabuhan yang memudahkan akses wisatawan luar yang ingin berkunjung ke 

lokasi Citra Niaga, namun di kawasan ini tidak memiliki tempat parkir yang 

memadai, parkir kendaraan masih menggunakan bahu jalan. Sedangkan jalur 

tersebut menghubungkan antara Citra Niaga dan juga Pasar Tradisional yang 

tidak jauh dari lokasi yang akan menyebabkan kemacetan pada jam-jam 

tertentu. 
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Gambar 1. 8 Kondisi Parkir di Kawasan Citra Niaga 

(sumber : penulis, 2020) 

 

4. Ancillary atau Pelayanan Tambahan 

Pelayanan tambahan atau sering disebut juga pelengkap yang harus 

disediakan oleh pemerintah daerah dari suatu daerah tujuan wisata, baik untuk 

wisatawan maupun pelaku pariwisata. Di kawasan Citra Niaga sendiri belum 

terdapat sebuah Tourism Information Center yang berupa penjelasan langsung 

dan juga sarana pelayanan tambahan lainnya. 

 

Gambar 1. 9 Kerangka Pengembangan Objek Wisata 

(sumber : penulis, 2020) 
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1.3.5 Souvenir 

Samarinda merupakan salah satu daerah di Kalimantan Timur yang 

terkenal dengan budaya khas Kalimantan yaitu budaya Dayak. Samarinda 

memiliki banyak keunikan dan daya tarik tersendiri, khususnya warisan 

budayanya. Pada mulanya banyak penduduk Samarinda yang bersuku Dayak 

sebagai penduduk asli kota Samarinda. Karna itulah di Samarinda banyak 

menghasilkan banyak Cindera Mata yang berasal dari kerajinan suku khas 

Dayak yang di perjual belikan di kawasan pusat cindera mata Citra Niaga. 

Souvenir yang di perjual belikan di kawasan ini pun beragam diantaranya : 

1. Sarung Samarinda 

 

Gambar 1. 10 Sarung Samarinda 

(sumber : Mizutex.com, 2016) 

 

Sarung Samarinda merupakan oleh-oleh khas Samarinda yang dibuat 

langsung dengan  menggunakan tangan tanpa ada sentuhan mesin disitulah 

keunikan yang terletak pada cara pembuatannya yang masih tradisional. Sarung 

Samarinda memiliki beraneka ragam motif yang ada sehingga banyak 

wisatawan yang tertarik untuk membelinya sebagai cindera mata. 
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2. Miniatur Patung Lembuswana 

 

Gambar 1. 11 Miniatur Patung Lembuswana 

(sumber : Jejakpiknik.com, 2018) 

Lembuswana merupakan seekor hewan yang menjadi lambang 

kerajaan Kutai yang dulunya adalah sejarah Kota Samarinda. Patung 

Lembuswana menjadi salah satu simbol di Kalimantan Timur terutama di 

Samarinda sebagai ibukota. 

3. Seraong 

 

Gambar 1. 12 Seraong 

(sumber : Jejakpiknik.com, 2018) 
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Seraong adalah sebuah topi khas suku Dayak yang dulunya sering 

digunakan warga lokal sebagai pelindung kepala dari terik matahari. Kini 

Seraong banyak di perjual belikan sebagai cindera kata khas Kota Samarinda. 

4. Anjat 

 

Gambar 1. 13 Anjat 

(sumber : Jejakpiknik.com, 2018) 

Kerajinan ini adalah sebuah tas yang digunakan oleh penduduk lokal 

Dayak untuk membawa bahan tani. Kerajinan ini dibuat tanpa menggunakan 

mesin yang dirajut dengan rotan, karena bantuknya yang unik dan asli barang 

ini cocok dijadikan sebagai souvenir.  

5. Ulap Doyo 

 

Gambar 1. 14 Ulap Doyo 

(sumber : Jejakpiknik.com, 2018) 
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Selain sarung Samarinda, barang khas yang dimiliki budaya disini 

adalah ulap doyo. Ulap doyo adalah sebuah syal yang dibuat dengan alat yang 

dioperasikan oleh tangan pengerajin. Bahan yang digunakan oleh syal ini 

berasal dari tanaman subur yang tumbuh di Tanjung Isuy yang disulap 

menjadi kain menggunakan serat daunnya. 

6. Sampek dan Miniatur Sampek 

 

Gambar 1. 15 Sampek dan Miniatur Sampek 

(sumber : Jejakpiknik.com, 2018) 

Suku khas Dayak memiliki alat music tradisonal yang bernama sampek 

yang biasa mengiringi pertunjukan tari atapun dimainkan untuk mengiringi 

sebuah lagu. Untuk memudahkan wisatawan untuk menjadikan alat ini sebagai 

cindera mata dibuatkanlah miniature untuk di perjual belikan di kawasan Citra 

Niaga. 
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7. Manik-manik 

 

Gambar 1. 16 Manik-Manik 

(sumber : Goodnewsfromindonesia.id, 2019) 

 

Manik-manik juga menjadi primadona para wisatawan. Cindera mata 

manik-manik ini memiliki beraneka ragam yang variatif, selain menjadi 

pelengkap pakaian ada juga yang dijadikan sebagai taplak meja, tempat tissue, 

sampai tas dan gelang. 

8. Perisai 

 

Gambar 1. 17 Perisai 

(sumber : Borneo Channel, 2016) 
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Perisai khas Samarinda terbilang beda dengan yang lainnya. Jika 

biasa perisai terbuat dari besi atau baja, alat penangkis khas Samarinda ini 

terbuat dari kayu ringan yang tidak mudah pecah. Keunikan dari perisai ini 

terletak pada desainnya, yaitu ada hiasan ukiran dan lukisannya. 

 

1.4 Latar Belakang Regionalisme  

Menurut Curtis, 1985 Regionalisme arsitektur merupakan penyatuan yang 

lama dan yang baru, yang regional dan yang universal dalam menghasilkan 

bangunan yang modern, yang lampau dan yang universal dalam menghasilkan 

bangunan baru yang bersifat abadi. Yang dimaksudkan dalam bangunan regional 

meliputi keaslian iklim setempat, budaya setempat, dan teknologi yang sudah 

diterapkan yang masih mampu untuk dipertahankan. Hal ini tidak hanya merancu 

pada bentukan-bentukan yang melekat pada bangunan daerah setempat saja, karena 

arsitektur juga menuntut adanya makna pada sebuah bangunan. Penerapan 

arsitektur tradisional perlu ditampilkan ke dalam wajah baru agar tidak 

menghilangkan suasana budaya yang ada pada budaya setempat. 

Perancangan konsep Regionalisme pada Arsitektur mempunyai beberapa 

pendekatan kategori dalam perancangan, yaitu :  

1. Ekspresi Bentuk Fisik 

2. Material 

3. Teknologi Bangunan 

4. Kualitas Ruang 

Berdasarkan kategori regionalisme diatas, tolak ukur perancangan yang 

relevan adalah penerapan ciri khas budaya lokal agar tidak menghilangkan 

jati diri kawasan sebagai kawasan budaya yang dapat menampilkan wajah 

baru bagi bangunan. 
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1.5 Peta Persoalan dan Kerangka Berfikir 

1.5.1 Peta Persoalan 

 

 

Gambar 1. 18 Peta Persoalan 

(sumber : Penulis, 2020) 

Redesain puat cindera mata Citra Niaga ini merupakan perancangan 

kembali sebuah kawasan yang dulunya mampu meraih penghargaan The Aga Khan 

Awards for Architecture pada tahun 1987. Citra Niaga mendapat penghargaan 

dikarnakan dapat apresiasi dari wisatawan dikarnakan pedagang disana mampu 

memberikan rasa nyaman dikarnakan tidak ada dagangan yang keluar dari kios yang 

dapat mempengaruhi kenyamanan pengunjung dan juga mengikuti aturan dengan 

harga dagangan yang sama agar tidak ada perbedaan harga. Penambahan fasilitas 



 

REDESAIN PUSAT CINDERA MATA DI KAWASAN WISATA BUDAYA CITRA NIAGA SAMARINDA  

DENGAN PENDEKATAN REGIONALISME 

 

38 
 

juga dilakukan pada perancangan ini dikarnakan masih banyaknya fasilitas yang 

tidak memadai di kawasan perbelanjaan cindera mata dan juga tentunya 

perancangan nantinya menerapkan pendekatan regionalisme agar tidak 

menghilangkan identitas budaya lokal yang ada pada kawasan budaya Kalimantan. 

Sesuai dari hasil evaluasi yang telah dilakukan di pusat perbelanjaan 

cindera mata Citra Niaga, ditemukan masih banyak fasilitas yang belum ada dan 

kurang memadai yang di ukur dari standar sarana dan prasarana kawasan wisata 

budaya. Berikut tabel evalusai existing pusat perbelanjaan cindera mata Citra Niaga 

Tabel 1. 1 Evaluasi exsisting pusat perbelanjaan cindera mata Citra Niaga 

No Variable Tolak ukur Hasil 

1. Objek Terdapat Salah satu unsur dari alam, sosial, 

atau budaya. 

Sesuai 

2. Akses Standar tatanan yang efektif bagi kegiatan di 

dalam pusat perbelanjaan 

Belum Sesuai 

Kenyamanan jarak tempuh pejalan kaki dari 

fasilitas parkir 

Belum Sesuai 

3. Fasilitas 

Fasilitas Penunjang bagi 

penyandang disabilitas 

Ramp Tidak ada 

Ubin 

Pemandu 

Tidak ada 

Toilet Tidak ada 

Parkir Tidak ada 

Ruang Terbuka Hijau Belum Sesuai 

Toilet Umum Belum Sesuai 

Parkir Kendaraan Belum Sesuai 

Kios Belum Sesuai 

4. Aktifitas 

Rekreasi 

Panggung Kesenian Tidak Ada 

Perbelanjaan Cindera Mata Sesuai 
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1.5.2 Kerangka Berfikir 

 

Gambar 1. 19 Kerangka Berfikir 

(sumber : Penulis, 2020) 
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1.6 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijelaskan, maka dirumuskan 

perumusan masalah sebagai berikut :  

1.6.1 Permasalahan Umum  

Bagaimana merancang kembali Pusat Cinderamata di Kawasan Wisata 

Budaya Citra Niaga dengan Pendekatan Regionalisme? 

1.6.2 Permasalahan Khusus 

1. Bagaimana merancang kembali bangunan pusat cinderamata yang 

mampu mengoptimalkan fungsi guna memenuhi kebutuhan wisata 

budaya? 

2. Bagaimana penerapan fasilitas yang dibutuhkan pengguna aktif 

wisata budaya dan juga pengguna berkebutuhan khusus? 

3. Bagaimana merancang tata ruang pada pusat cindera mata yang 

memertimbangkan pergerakan pengguna bangunan? 

1.7 Tujuan dan Sasaran 

1.7.1 Tujuan 

1. Menerapkan perancangan kembali dengan pendekatan regionalisme 

pada bangunan pusat cinderamata Citra Niaga tanpa menghilangkan 

fungsi dan juga identitas lokal sebagai kawasan wisata budaya 

2. Menerapkan konsep regionalisme pada bangunan pusat cinderamata 

di kawasan wisata budaya Citra Niaga. 

3. Merencanakan pusat cinderamata di kawasan wisata publik Citra 

Niaga berdasarkan kriteria kelayakan sarana dan prasarana 

pariwisata publik. 

4. Merancang tata ruang pada pusat cindera mata yang 

mempertimbangkan pergerakan pengguna bangunan. 

1.7.2 Sasaran 

1. Menyajikan fungsi dan fasilitas guna memenuhi kebutuhan wisata 

budaya agar memberikan rasa nyaman pada pengunjung 
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2. Mewujudkan penerapan regionalisme pada bangunan pusat 

cinderamata di kawasan wisata budaya Citra Niaga 

3. Menyajikan penerapan arsitektur Kalimantan pada bentuk dan 

suasana pada kawasan Citra Niaga 

4. Mewujudkan sarana dan prasarana yang lengkap berdasarkan 

kelayakan sarana dan prasarana pariwisata publik 

 

1.8 Metode Perancangan 

1.8.1 Data yang dicari 

1. Data Premier 

a. Informasi pusat cinderamata Citra Niaga 

b. Kondisi dan situasi sekitar Citra Niaga 

c. Kondisi tata guna lahan, ukuran site dan regulasi tata bangunan 

2. Data Sekunder 

a. Kajian Preseden 

b. Kajian Regionalisme 

c. Standar Kelayakan Sarana dan Prasarana Pariwisata Publik 

1.8.2 Metode Pengumpulan data 

1. Studi Literatur 

Dilakukan proses pengumpulan studi literature yang relevan 

dengan pembahasan yang akan direncanakan terkait Redesain pusat 

cinderamata di kawasan wisata budaya Citra Niaga  

2. Obeservasi 

Dilakukan observasi langsung ke lokasi untuk memperoleh data-

data factual dan dokumentasi kondisi rill saat ini di Citra Niaga 

Samarinda 

3. Wawancara 
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Dilakukan wawancara kepada masyarakat setempat untuk 

mengetahui kondisi terkini dan respon masyarakat terhadap pusat 

cinderamata Citra Niaga. 

 

1.8.3 Metode Analisis 

Dalam perancangan Redesain pusat cinderamata di kawasan 

wisata budaya Citra Niaga berdasarkan pendekatan regionalisme maka 

dilakukan analisis perancangan sebagai berikut: 

1. Analisis Makro 

Analisis ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui kondisi terkini 

terkait keadaan Citra Niaga secara letak geografis, dan juga agar 

mengetahui seberapa urgensi perencanaan ulang pusat cinderamata 

Citra Niaga dibutuhkan. 

2. Analisis Mikro 

Analisis ini dilakukan guna mengetahui kondisi eksisting site 

Citra Niaga terhadap rancangan yang akan berdampak pada kondisi 

sekitar eksisting. 

1.8.4 Metode Pengujian 

Dalam metode ini, akan dihasilkan sebuah rancangan redesain 

pusat cinderamata di kawasan wisata budaya Citra Niaga dengan 

pendekatan regionalisme, berupa gambar kerja dan visualisasi 3D. Uji 

desain akann dilakukan dengan berupa uji  persepsi penguji terhadap 

rancangan. Tujuannya mengetahui seberapa berhasil rancangan 

tersebut. 
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1.8.5 Tabel Indikator, variabel dan tolak ukur perancangan 

Landasan 

Teori 

Indikator Variabel Tolak Ukur 

Teori 

Regionalisme 

Metode 

Pendekatan 

Regionalisme 

(Wondoamise

no 1990) 

1. Ekspresi Bentuk Fisik 

a) Penggunaan ekspresi 

bentuk penggunaan 

lokal 

b) Penggunaan elemen 

dekoratif dan 

pelengkapan dari 

arsitektur lokal 

c) Integrasi nilai filosofis 

dan simbolis lokal 

dalam tata ruang 

d) Integrasi elemen 

budaya non-

arsitektural 

e) Bentuk responsive 

terhadap kondisi iklim 

dan geografis setempat 

2. Material 

a) Penggunaan material 

tradisional 

b) Penggunaan material 

yang bersifat lokal 

3. Teknologi bangunan 

a) Integrasi system 

struktur dan tektonika 

tradisional 

b) Penerapan teknologi 

bangunan modern 

yang responsip 

terhadap faktor iklim 

dan geografis 

setempat 

4. Kualitas Ruang 

1. Ekspresi Bentuk Fisik 

a) Penggunaan ekspresi 

bentuk penggunaan 

lokal 

b) Penggunaan elemen 

dekoratif dan 

pelengkapan dari 

arsitektur lokal 

c) Integrasi nilai filosofis 

dan simbolis lokal 

dalam tata ruang 

d) Integrasi elemen budaya 

non-arsitektural 

e) Bentuk responsive 

terhadap kondisi iklim 

dan geografis setempat 

2. Material 

a) Penggunaan material 

tradisional 

b) Penggunaan material 

yang bersifat lokal 

3. Teknologi bangunan 

a) Integrasi system 

struktur dan tektonika 

tradisional 

b) Penerapan teknologi 

bangunan modern yang 

responsip terhadap 

faktor iklim dan 

geografis setempat 

4. Kualitas Ruang 
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a) Suasana ruang yang 

menimbulkan nuansa 

lokal 

a) Suasana ruang yang 

menimbulkan nuansa 

lokal 

Teori 

Pariwisata 

Publik 

Kriteria 

Kelayakan 

Ruang Wisata 

Publik (Lother 

A.Kreck(Agusbus

hro,2014)) 

1. Objek 

Terdapat salah satu 

unsur alam, sosial, 

atau budaya 

Terdapat salah satu unsur 

alam, sosial, atau budaya 

 

2. Akses 

a) Standar tatanan yang 

efektif bagi kegiatan 

di dalam pusat 

perbelanjaan 

b) Kenyamanan jarak 

tempuh pejalan kaki 

dari fasilitas parkir 

 

a) Besaran sirkulasi 

utama pada pusat 

perbelanjaan yaitu 3-4 

meter dan sirkulasi 

sekunder 1,5-2 meter ( 

sumber : Dewar & 

Watson, 1990) 

b) Jarak kenyamanan 

tempuh kurang lebih 400 

meter (tanpa barang) dan 

300 meter (dengan 

barang bawaan) (sumber 

: Unterman 1984 : 24) 

3. Fasilitas 

a) Fasilitas penunjang 

bagi penyandang 

disabilitas 

b) Ruang terbuka hijau 

c) Toilet umum 

a) Disabilitas 

 Ramp : Standar ramp 

maksimal 

kemiringan 60, 

panjang maksimal 

ramp 900 cm dengan 

lebar 120 cm 

 Ubin pemandu : 

kawasan public 
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harus memiliki ubin 

pemandu di jalur 

pedestrian yang 

menghubungkan 

setiap objek vital 

 Toilet disabilitas : 

Standar minimum 

ukuran KM adalah 

200x200 cm, pintu 

minimum 80 cm dan 

memiliki grab bar 

toilet. 

 Prioritas parkir : 

Strandar ukuran 

minimum parkir 

mobil disabilitas 

adalah 250x500 cm 

dilengkapi dengan 

simbol 

Sumber : UU No.8/2016 

tentang Penyandang 

Disabilitas dan peraturan 

Mentri PUPR No. 14 tahun 

2017 

b) Ruang Terbuka Hijau : 

Standar RTH di 

kawasan Citra Niaga 
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adalah 30% dari luas 

wilayah 

sumber : Perda Kota 

Samarinda No. 26 Tahun 

2017 tentang penataan 

ruang. 

c) Toilet umum : Standar 

jumlah luasan fasilitas 

toilet pada pusat 

perbelanjaan adalah 

5% dari luasan 

wilayah 

4. Aktifitas Rekreasi 

a) Panggung kesenian 

b) Perbelanjaan 

cindera mata 

a) Adanya pertunjukan 

kesenian  

b) Adanya perbelanjaan 

cindera mata 

Tabel 1. 2 Indikator, Tolak ukur, Variabel 

(sumber : Penulis, 2020) 
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1.9 Matrik Uji Desain 
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Variabel Parameter  Lingkup 

Uji 

Desain 

Jenis 

Kebenaran 

Model Prosedur Pemaknaan 

Arsitektur 

Regionalisme 

Ekspresi 

Bentuk 

Fisik Atap 

 Masa 

dan tata 

masa 

Logic 3D 

Digital, 

Tampak, 

Denah, 

Potongan. 

Menggunakan 

desain atap 

tipologi 

arsitektur 

Kalimantan  

Agar 

menghasilkan 

bentukan atap 

yang sesuai 

dengan konsep 

penerapan 

arsitektur 

Kalimantan 

Ekspresi 

Bentuk 

Fisik 

Ragam 

Hias 

 Masa 

dan tata 

masa 

Logic 3D 

Digital, 

Tampak, 

Denah, 

Potongan. 

Menggunakan 

bentuk ragam 

hias yang 

dimiliki 

tipologi 

arsitektur 

Kalimantan  

Agar 

menghasilkan 

ragam hias pada 

bangunan yang 

sesuai dengan 

penerapan 

arsitektur 

Kalimantan 

Kelayakan 

Ruang 

Wisata 

Publik 

Akses  Tata 

Ruang 

Logic 3D 

Digital, 

Tampak, 

Denah, 

Potongan. 

Standar 

tatanan yang 

efektif bagi 

kegiatan di 

dalam pusat 

perbelanjaan 

 

Agar 

menghasilkan 

sirkulasi dan 

fungsi yang 

optimal 

Fasilitas  Masa, 

tata 

ruang, 

lansekap 

Logic 3D 

Digital, 

Tampak, 

Denah, 

Potongan. 

Menyediakan 

fasilitas 

penunjang, 

disabilitas, 

RTH 

Agar mampu 

mengoptimalkan 

sarana fasilitas 

bagi kawasan 

wisata budaya  
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Aktifitas 

Rekreasi 

 Masa, 

tata 

ruang 

Logic 3D 

Digital, 

Tampak, 

Denah, 

Potongan. 

Menyediakan 

sarana dan 

prasarana 

aktifitas 

kesenian 

Agar mampu 

mengoptimalkan 

kawasan yang 

berdasar pada 

wisata budaya 

Tabel 1. 3 Uji Desain 

Sumber : Penulis, 2020 

 

1.10 Keaslian Penulis 

1. REDESAIN PASAR LARANGAN KABUPATEN SIDOARJO DENGAN 

PENDEKATAN ARSITEKTUR HIJAU 

Pendekatan  : Arsitektur Hijau 

Oleh   : Nurul Azizah Rasyid 

Publikasi  : 2018 

Persamaan  : Konsep terhadap rancangan 

Perbedaan  : Lokasi dan pendekatan perancangan berbeda 

Penulis mengangkat topik redesain dikarnakan kurangnya perhatian 

terhadap lingkungan sekitar serta dampak buruk dari limbah yang di hasilkan 

oleh pasar larangan tersebut yang membuat lingkungan sekitar menjadi kurang 

sehat dan kotor. Dengan mengambil pendekatan arsitektur hijau menurut 

penulis adalah sebuah tindakan yang memecahkan masalah terhadap pasar 

tradisional larangan. Menurut penulis dibutuhkan perencanaan kembali agar 

nantinya dapat memberikan fasilitas pendukung sehingga mampu mewujudkan 

suasana yang bersih dan nyaman. Kesimpulan yang di temukan terhadap 

persamaan ialah memikirkan tentang kenyamanan aktifitas pengunjung disalah 

satu pusast perbelanjaan yang terdapat banyak aktifitas didalamnya sedangkan 

perbedaannya ialah dari segi permasalahan yang ada. 

 



 

REDESAIN PUSAT CINDERA MATA DI KAWASAN WISATA BUDAYA CITRA NIAGA SAMARINDA  

DENGAN PENDEKATAN REGIONALISME 

 

49 
 

2. REDESAIN PASAR KLITIKAN NOTOHARJO SEBAGAI PUSAT 

PERBELANJAAN BARANG BEKAS DIKOTA SURAKARTA 

(PENDEKATAN PADA DESAIN ARSITEKTUR HIJAU) 

Pendekatan  : Arsitektur Hijau 

Oleh   : Seno Sarlito 

Publikasi  : 2015 

Persamaan  : Konsep terhadap rancangan 

Perbedaan  : Lokasi dan pendekatan perancangan berbeda 

Penulis mengangkat topik perencanaan kembali dikarnakan memiliki 

permasalahan teknis seperti parkir, luasan aksesibilitas dan zona pedagang dan 

juga kurangnya penghawaan dan pencahayaan. Tujuan dari penggunaan 

pendekatan arsitektur hijau adalah untuk meminimalisir pengaruh buruk 

terhadap lingkungan alam maupun manusia dan menghasilan sebuah wadah 

yang lebih baik dan lebih sehat. Kesimpulan yang didapatkan dipenulisan ini 

ialah memiliki persoalan yang sama terhadap zonasi dan ruang gerak 

pengunjung yang tidak teratur dan perbedaan terletak pada pendekatan yang 

merupakan konsep pendukung terhadap latar belakang dari lokasi dan fungsi 

yang berbeda. 

3. REDESAIN PASAR TRADISIONAL BOJONGGEDE DENGAN 

PENDEKATAN VERSABILITAS RUANG 

Pendekatan  : Versabilitas Ruang 

Oleh   : Perwitasari 

Publikasi  : 2013 

Persamaan  : Konsep terhadap rancangan 

Perbedaan  : Lokasi dan pendekatan perancangan berbeda 

Penulis bertujuan untuk melakukan perencanaan ulang dikarnakan 

lokasi pada pasar bojonggede memiliki permasalahan kemacetan dan padat 

pada jam-jam tertentu. Penulis memiliki tujuan yaitu perencanaan ulang 

nantinya dapat memberikan kelayakan dan kenyamanan terhadap penjual 
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maupun pembeli dengan mengoptimalkan penataan ruang sehingga 

meminimalisir angka kemacetan. Kesimpulannya persamaan yang terletak pada 

penulisan ini adalah memiliki tujuan untuk melakukan perencanaan ulang yang 

memiliki permasalahn tentang penataan ruang dan perbedaan terletak pada 

pendekatan dikarnakan lokasi ini hanya memiliki lahan yang kecil tetapi 

menimbulkan masalah kemacetan sehingga pendekatan yang diangkat adalah 

versabilitas ruang. 

 

4. REDESAIN PASAR TRADISIONAL SIWA DENGAN PENDEKATAN 

ARSITEKTUR MODERN DI KABUPATEN WAJO 

Pendekatan  : Arsitektur Modern 

Oleh   : Wildan Alghiffari 

Publikasi  : 2013 

Persamaan  : Konsep terhadap rancangan 

Perbedaan  : Lokasi dan pendekatan perancangan berbeda 

Penulisan memiliki tujuan atau pandangan selama ini kondisi pasar 

tradisional terkesan kumuh, kotor, dan tidak tertata. Sehingga penulis 

mengangkat topik perancangan ulang dengan pendekatan arsitektur modern 

agar bertujuan untuk mengubah pandangan orang tentang pasar tradisional. 

Permasalahan yang muncul pada penulisan ini ialah adanya bangunan yang 

terbengkalai,  tidak ada ruang vegetasi, tidak ada lahan parkir, dan kurangnya 

fasilitas umum yang memadai. Kesimpulannya penulisan ini memiliki 

permasalahan yang sama pada pusat perbelanjaan pada umumnya yaitu 

kurangnya fasilitas yang memadai dan penulisan ini memiliki perbedaan yaitu 

dari jenis bangunan yaitu pasar tradisional dan juga tujuan pendekatan pada 

penulisan. 
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5. PERANCANGAN PUSAT KESENIAN TRADISIONAL LAMPUNG 

DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR REGIONALISME 

Pendekatan  : Arsitektur Regionalisme 

Oleh   : Nasrul 

Publikasi  : 2018 

Persamaan  : Pendekatan Perancangan 

Perbedaan  : Lokasi dan konsep perancangan berbeda 

Penulisan ini memiliki tujuan mewujudkan karakter bangunan 

arsitektur bangunan lampung pada penampilan bangunan. Permasalahan yang 

ada pada penulisan ini adalah bangunan lama tidak menjadi daya tarik padahal 

bangunan ini adalah sebuah pusat kesenian yang ada di lampung dan juga 

inging melakukan perancangan kembali terhadap tata ruang bangunan agar 

memberikan karakter bentuk peruangan arsitektur tradisional lampung tanpa 

mengurangi tuntutan fungsional kegiatannya. Dapat disimpulkan bahwa 

persamaan yang terdapat pada penulisan ini ialah ingin menjadikan sebuah 

bangunan yang tidak terpandang menjadi sebuah bangunan baru yang tidak 

meninggalkan kesan tradisionalnya dengan pendekatan arsitektur lokal dan 

juga memiliki perbedaan dari segi fungsinya. 

6. PERENCANAAN DAN PERANCANGAN HOTEL RESORT DI 

NONGSA BATAM DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR 

REGIONALISME 

Pendekatan  : Arsitektur Regionalisme 

Oleh   : Riggie Phillip 

Publikasi  : 2019 

Persamaan  : Pendekatan Perancangan 

Perbedaan  : Lokasi dan konsep perancangan berbeda 

Penulisan ini memiliki tujuan untuk mengenalkan budaya arsitektur di 

kota batam dengan melihat preseden dari kota bali yang banyak menggunakan 

arsitektur budaya setempat. Dengan fungsi bangunan sebagai hotel dan resort 
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penulis ingin mengembangkan konsep agar bisa di huni hingga 50 tahun 

kedepan dan tidak mengurangi kualitas di bintang 5. Penulis juga menerapkan 

kenyamanan di dalam bangunan yang berasal dari kebisingan dari luat 

bangunan, pertimbangan yang dilakukan penulis menjelaskan tentang 

peraturan, estetika dan lingkungan sekitar yang nantinya dapat memenuhi 

kebutuhan ruang dari perancangan arsitektur. Dari kesimpulan yang sudah di 

dapat persamaan perencanaan ini ialah mempertimbangkan estetika dari konsep 

yang telah diangkat yaitu regionalisme dan juga kenyamanan serta kebutuhan 

pengguna, dari segi perbedaan ialah fungsi bangunan dan juga kebutuhan ruang 

dan permasalahan yang berbeda. 
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BAB II 

KAJIAN DAN PENELUSURAN PERSOALAN  

 

2.1 Perancangan kembali 

Menurut teori ilmu arsitektur memiliki beberapa acuan yang dapat digunakan 

dalam melakukan sebuah perancangan, diantaranya adalah merancang kembali 

atau biasa disebut redesain. Redesain adalah perencanaan dan perancangan 

kembali suatu karya atau bangunan agar mencapai tujuan tertentur ( Helmi, 2008) 

Menurut Depdikbud, 1996, redesain berasal dari Bahasa inggris yang memiliki 

arti mendesain kembali suatu perancangan yang telah ada. Dapat juga berarti 

menata kembali suatu bangunan atau kawasan yang sudah tidak berfungsi 

sebagaimana mestinya. 

Biasanya sebuah bangunan yang memerlukan perencanaan kembali dikarnakan 

bangunan tersebuat sudah memiliki kondisi yang dapat dikategorikan tidak layak 

lagi. Dalam kondisi ini bangunan tersebut sudah tidak sesuai fungsi dan citranya. 

Sehingga bangunan tersebut bisa dilakukan perencanaan kembali yang bertujuan 

untuk mengembalikan fungsi dan citra bangunan tersebut.  

Perencanaan kembali pada arsitektur dapat dilakukan dengan menambah, 

mengubah, dan juga mengurangi elemen atau unsur pada bangunan. Perencanaan 

kembali perlu diperhatikan secara matang, sehingga nantinya dapat dihasilkan 

bangunan yang efisien, efektif, dan juga dapat menjadi penyelesaian masalah yang 

ada dalam bangunan tersebut. 

Terdapat beberapa kriteria tentang perancangan kembali menurut Rizki dalam 

Amiruddin, 2011) : 

 Redevelopment 

Merupakan upaya untuk membangun kembali suatu bangunan atau 

kawasan perkotaan dengan terlebih dahulu membongkar sebagian atau 



 

REDESAIN PUSAT CINDERA MATA DI KAWASAN WISATA BUDAYA CITRA NIAGA SAMARINDA  

DENGAN PENDEKATAN REGIONALISME 

 

54 
 

keseluruhan dari sarana dan prasarana yang sebelumnya dinyatakan 

tidak fungsional atau tidak dipertahankan keberadaannya. 

 Sentrifikasi 

Upaya Peningkatan vitalitas kawasan perkotaan dengan meningkatkan 

kualitas lingkungan, namun tanpa mengubah struktur fisik kawasan 

perkotaan secara signifikan, dengan memanfaatkan kekuatan bangunan 

dengan menggunakan sarana dan prasarana yang ada. 

 Konservasi 

Upaya memelihara dan melindungi bangunan atau lingkungan dalam 

kondisi yang ada untuk mencegah terjadinya kerusakan. 

 Preservasi 

Upaya memelihara dan melestarikan potensi lingkungan yang sudah 

ada sekaligus mencegah terjadinya proses degradasi. 

 Rehabilitasi 

Suatu upaya untuk memulihkan suatu elemen bangunan atau kawasan 

perkotaan yang telah rusak, memburuk, atau menurun dari fungsi 

semula sehingga nantinya dapat berfungsi kembali seperti semula. 

 Renovasi 

Sebuah upaya untuk mengubah sebagian atau beberapa di bangunan 

yang cukup tua terutama dibagian interior yang bertujuan untuk dapat 

di sesuaikan dengan fungsi atau kegunaan yang sama dengan kondisi 

baru. 

 Restorasi 

Upaya untuk mengembalikan kondisi suatu bangunan atau kawasan ke 

kondisi semula dengan menghilangkan penambahan yang timbul 

selanjutnya dan memasang atau mengadakan kembali bagian yang 

hilang tanpa menambahkan elemen baru. 

 Rekontruksi 



 

REDESAIN PUSAT CINDERA MATA DI KAWASAN WISATA BUDAYA CITRA NIAGA SAMARINDA  

DENGAN PENDEKATAN REGIONALISME 

 

55 
 

Upaya untuk memulihkan atau memperbaiki suatu tempat sedekat 

mungkin dengan tampilan semula. Proses ini dimaksudkan untuk 

membangun kembali kawasan yang rusak atau akan punah. 

Berdasarkan kajian diatas, pada perancangan kembali pusat 

perbelanjaan citra niaga akan menggunakan teori redevelopment 

dengan melalui pengembangan pusat perbelanjaan yang 

membongkar secara keseluruhan sehingga nantinya memiliki lahan 

yang lebih luas agar dapat mempertimbangkan bentuk dan ruang 

terbuka hijau yang sebelumnya tidak ada di kawasan tersebut. Selain 

itu dengan metode tersebut akan dapat ditambahkan fasilitas-fasilitas 

baru yang sebelumnya tidak ada. 

 

 

2.2 Kajian Tipologi Pusat Perbelanjaan Cinderamata 

2.2.1 Pusat Perbelanjaan 

1. Pengertian pusat perbelanjaan 

Pusat perbelanjaan merupakan suatu tempat kegiatan pertukaran 

dan distribusi barang atau jasa yang bercirikan komersial yang 

melibatkan waktu dan perhitungan khusus dengan tujuannya adalah 

untuk memetik keuntungan (Gruen Victor, 1973) 

Secara umum pusat perbelanjaan mempunyai pengertian 

sebagai suatu wadah dalam masyarakat yang menghidupkan kota atau 

lingkungan setempat selain berfungsi sebagai tempat untuk kegiatan 

berbelanja atau transaksi jual beli, juga sebagai tempat untuk 

berkumpul atau berekreasi. (Bendington, 1982 : P.28) 

Dari pengertian yang telah disimpulkan didapatkan beberapa 

kata kunci yang terkait dengan pusat perbelanjaan, yaitu :  
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a. Adanya kegiatan jual beli atau pertukaran barang dan jasa 

b. Dapat berfungsi juga sebagai tempat berkumpul dan 

berekreasi 

 

2. Klasifikasi Pusat Perbelanjaan 

1. Berdasar Pada Skala Pelayanan 

Pusat perbelanjaan lokal, pusat perbelanjaan ini mempunyai 

jangkauan pelayanan berkisar dari 5.000 sampai 40.000 penduduk 

dalam skala lingkungan, dengan kapasitas luas bangunan berkisar 

antara 2.700 – 9.200 m2. Pusat perbelanjaan ini masuk dalam kategori 

supermarket. 

Pusat perbelanjaan distrik atau biasa disebut community 

center, pada golongan ini biasanya memiliki kapasitas bangunan 

berkisar antara 9.200 – 27.800 m2 yang dapat menampung 40.000 

sampai 150.000 penduduk dalam skala wilayah. Pusat perbelanjaan ini 

masuk dalam kategori junior dapartement store, supermarket, dan toko-

toko. 

Pusat perbelanjaan regional atau biasa disebut main centre, 

pada golongan ini biasanya memiliki kapasitas luasan bangunan 

berkisar antara 27.800 – 93.000 m2 yang dapat menampung sampao 

400.000 penduduk. Pusat perbelanjaan ini masuk dalam kategori 1 -4 

department store dan 50 – 100 toko retail dan dikelilingi oleh daerah 

parkir. 

2. Berdasar Pada Fungsi dan Aktifitas 

Pusat perbelanjaan murni yaitu pusat perbelanjaan yang memiliki 

2 fungsi sekaligus yakni sebagai tempat berbelanja dan juga sebagai 

wadah pertemuan masyarakat atau biasa disebut community space 

untuk segala urusan, baik untuk bersantai, hiburan. Misalnya seperti 

Mall modern. 
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Pusat perbelanjaan Multi fungsi ialah sebagai pusat 

perbelanjaan yang di dalamnya tercampur dengan fungsi lain yang 

berbeda tetapi saling menunjang dan meningkatkan potensi 

komersialnya. 

3. Berdasar pada Sistem Transaksi 

Pada system Transaksi sebuah pusat perbelanjaan dapat 

dibedakan sebagai berikut :  

a. Toko Grosir 

Toko grosir merupakan toko yang dapat menjual 

dagangannya dalam jumlah besar. Biasanya toko grosir lebih 

sedikit memajangkan dagangannya dikarnakan barang 

dagangan yang dijual disimpan digudang atau ditempat lain. 

Oleh karna itu untuk etalase toko biasanya relative kecil 

sedangkan bagian ruang yang besar terletak pada penyimpanan 

dagangannya. Selain itu toko grosir biasanya memerlukan ruang 

lebih untuk pengepakan yang biasa disebut ruang dropping 

barang. Area disekitar toko biasanya relative besar dengan 

tujuan agar memudahkan proses bongkar muat barang yang 

dapat diakses oleh kendaraan besar seperti truk. 

b. Toko Eceran 

Toko eceran biasanya menjual barang relative lebih 

kecil dan tidak ada batasan jumlah minimal. Biasanya toko 

eceran berfokus pada desain ruang agar menarik perhatian 

pengunjung karena tinggkat variasi barang yang dijual relative 

beraneka ragam. Untuk area ruang pajangan memerlukan ruang 

dengan dimensi yang besar untuk mewadahi barang dagangan 

dan juga ruang gerak konsumen. Sebaliknya, untuk 

penyimpanan barang seperti gudang mungkin hanya 

memerlukan dimensi yang lebih kecil dan juga toko eceran 
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masih memerlukan ruang untuk area dropping barang 

dikarnakan area yang vital pada toko sejenis ini. 

4. Berdasar Pada Lokasi 

a. Pasar atau market merupakan golongan fasilitas 

perbelanjaan sederhana seperti los, kios, toko, dan lain-lain. 

Pasar biasanya berada di kawasan ternetu pada suatu 

daerah. Fasilitas perbelanjaan ini dapat bersifat terbuka 

ataupun berada di dalam naungan sebuah bangunan, 

biasanya letaknya berada di kawasan pemukiman yang 

merupakan fasilitas perbelanjaan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari masyarakat setempat. 

b. Shopping street merupakan golongan sarana perbelanjaan 

yang terdiri dari toko atau kios semi permanent pada suatu 

lokasi tertentu. Pusat perbelanjaan ini merupakan jenis 

pasar yang biasanya berdiri di tanah kosong maupun di 

pinggir jalan. Biasanya pusat perbelanjaan semacam ini 

hadir di kawasan wisata atau kawasan pertokoan yang 

banyak dikunjungin wisatawan. 

c. Shopping Precint merupakan pusat perbelanjaan terbuka 

yang terletak pada lokasi terbuka bebas. Biasanya 

perbelanjaan ini berada di sekitaran objek wisata. 

d. Shopping Centre merupakan golongan fasilitas 

perbelanjaan yang berada di suatu bangunan. Pada pusat 

perbelanjaan semacam ini barang yang diperjual belikan 

didominasi oleh kebutuhan sekunder dan tersier, sebaliknya 

dengan pasar biasanya menjual kebutuhan premier 

masyarakat. Pusat perbelanjaan ini secara khusus memiliki 

pola visual dan kebutuhan sirkulasi yang diperuntukan bagi 

pengunjung untuk berjalan berkeliling yang mencakup 
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sebuah kompleks yang berukuran besar bersekala 

monumental. 

e. Department store merupakan tempat perbelanjaan dalam 

jumlah besar dari bermacam jenis dagangan yang berada 

dalam satu bangunan. Pada pusat perbelanjaan ini transaksi 

jual beli masih memerlukan tenaga pelayanan untuk 

membantu konsumen memilih dan mencari barang yang 

diinginkan. Penataan dalam pusat perbelanjaan ini pun 

harus sesuai dan tertata agar memudahkan sirkulasi dan 

mencapai kejelasan akses. Luas bangunan department store 

memerlukan kurang lebih 10.000 sampai 20.000 m2. 

f. Supermarket merupakan pusat perbelanjaan yang 

memberikan pelayanan kebutuhan sehari-hari denan cara 

mandiri. Pemilihan dan pencarian barang dagangan 

biasanya dilakukan sendiri oleh konsumen. Pelayanan yang 

diberikan biasanya hanya terletak pada proses pembayaran. 

Kebanyakan barang yang dijual di toko ini adalah makanan. 

Sirkulasi yang diberikan pada pusat perbelanjaan ini perlu 

mengkaji sebuah program yang termasuk di dalamnya 

adalah prilaku pembeli yang diawali dengan masuknya 

konsumen hingga proses pembelian, pembayaran dan 

perginya konsumen. 

g. Superstore merupakan pusat perbelanjaan dengan luas area 

kurang lebih 2.500 m2. Biasanya pusat perbelanjaan ini 

memiliki satu lantai bangunan dan terletak pada pusat kota. 

System pelayanannya mandiri, perlu adanya kajian 

penataan dan pengolaan tata ruang untuk memajangkan 

dagangan agar barang dapat terlihat jelas sehingga dapat 
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memudahkan konsumen menemukan barang yang 

diinginkan. 

h. Hypermarket merupakan pusat perbelanjaan yang dibilang 

sama dengan superstore, tetapi untuk perluasan pusat 

perbelanjaan ini minimum 5.000 m2. Hypermarket 

merupakan simbol perdagangan di daerah tertentu, karena 

tempat ini mencerminkan adanya kecendrungan penduduk 

yang mengikuti alur jaman perdagangan dengan munculnya 

produk baru pada eranya. Sistem penjualan pada pusat 

perbelanjaan ini dibedakan dengan pedagang eceran dan 

juga perdagangan dengan system grosir. 

i. Shopping Mall merupakan sebuah pusat perbelanjaan 

modern atau sekumpulan wadah dengan belokan-belokan 

dan dirancang khusus untuk pejalan kaki. Jadi pusat 

perbelanjaan ini dapat dikategorikan sebagai jalan pada 

pusat usaha yang terpisah dari lalu lintas umum, tetapi dari 

segi akses lebih mudah dan banyak fasilitas yang diluar 

perdagangan seperti fasilitas bersantai, duduk-duduk, 

berjalan-jalan dan dilengkapi dengan unsur-unsur dekoratis 

modern untuk melengkapi kenyamanan. 

Berdasarkan data diatas yang telah di sebutkan, rancangan pusat 

perbelanjaan ini termasuk dalam kategori pusat perbelanjaan pasar 

atau market. Yang mana merupakan golongan fasilitas perbelanjaan 

sederhana seperti los, kios, toko, dan lain-lain. Fasilitas perbelanjaan 

ini dapat bersifat terbuka ataupun berada di dalam naungan sebuah 

bangunan, biasanya letaknya berada di kawasan pemukiman yang 

merupakan fasilitas perbelanjaan. Dan juga termasuk sebagai pusat 

perbelanjaan multi fungsi yakni pusat perbelanjaan yang dicampur 
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dengan fungsi lain yang berbeda namun saling menunjang untuk 

meningkatkan potensi komersialnya seperti aktifitas budaya yang 

ditampilkan dalam kawasan Citra Niaga. 

3. Macam-macam Pusat Perbelanjaan dan Pengembangannya 

a. Pusat Perbelanjaan Terbuka 

Dalam kategori ini pusat perbelanjaan langsung terbuka 

terhadap cahaya matahari yang merupakan pusat perbelanjaan 

tanpa pelingkup. Biasanya perlindungan terhadap cuaca alami 

menggunakan penutup canopy sepanjang area toko. Dari kategori 

ini keuntungan yang didapat memiliki kesan lebih luas dari 

perencanaan teknis yang mudah sehingga biaya lebih murah. 

Sedangkan kerugian yang didapat dalam kategori ini berupa 

kendala climiting control yang dapat berpengaruh pada 

kenyamanan. 

 

 

Gambar 2. 1 Pusat Perbelanjaan Terbuka 

(sumber : Penulis, 2020) 

 

b. Pusat Perbelanjaan Tertutup 

Pusat perbelanjaan tertutup cenderung terlindung dari cuaca, 

biasanya kategori ini masuk kedalam pusat perbelanjaan modern 

(mall) yang memiliki kenuntungan yaitu climatic control 
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(kenyamanan). Di dalam pusat perbelanjaan tertutup lebih banyak 

mengeluarkan biaya dan kesan didalamnya lebih terlihat kurang 

luas. 

 

Gambar 2. 2 Pusat Perbelanjaan Tertutup 

(sumber : Penulis, 2020) 

 

c. Pusat Perbelanjaan Terpadu 

Merupakan sebuah pusat perbelanjaan yang tergabung dalam satu 

kesatuan yaitu antara pusat perbelanjaan terbuka dan pusat 

perbelanjaan tertutup. Terbentuknya kombinasi ini diperoleh  karna 

adanya antisipasi terhadap keborosan energi dan tingginya biaya 

pembuatan dan perawatan pada pusat perbelanjaan tertutup. Selain 

itu, pusat perbelanjaan ini bertujuan agar menjadi daya tarik 

pengunjung pusat perbelanjaan yang bagian bangunan tertutup 

terletak ditengah sebagai inti bangunan dan dikelilingin oleh pusat 

berbelanjaan terbuka. 
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Gambar 2. 3 Pusat Perbelanjaan Terpadu 

(sumber : Penulis, 2020) 

 

 Dari penjelasan diatas, pusat perbelanjaan yang diterapkan pada 

pusat cindera mata Citra Niaga yang paling sesuai adalah jenis pusat 

perbelanjaan terbuka. Karena dalam kategori jenis ini pusat 

perbelanjaan langsung terbuka terhadap cahaya matahari dan juga 

merupakan pusat perbelanjaan tanpa pelingkup. Dari kategori jenis 

ini pusat perbelanjaan cindera mata Citra Niaga nantinya memiliki 

keunggulan yaitu dengan suasana lebih luas dan pemanfaatan 

sirkulasi udara alami. 

4. Konfigurasi bangunan pusat perbelanjaan 

Berdasarkan tentang proses perencanaan bangunan pusat 

perbelanjaan hal yang terpenting adalah konfigurasi bangunan. Banyak 

pertimbangan yang dilakukan oleh perencana untuk menentukan pola 

bangunan dan penempatan penyewa utama (pedagang). Penempatan 

penyewa utama diatur sedemikian rupa sehingga menimbulkan suatu 

sirkulasi atau jalur lalu lintas perbelanjaan antara pedagangan dengan 

konsumen. Berdasar pada konfigurasi tersebut, terdapat beberapa 

macam pola bangunan pusat perbelanjaan, antara lain : 

a. Bentuk linier merupakan suatu deretan kios-kios yang 

membentuk garis lurus yang kebanyakan di lindungin oleh 
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kanopi dibagian depan kios dan memiliki sirkulasi pedestrian 

yang terletak dibagian depan kios. Jenis ini biasanya terletak 

lebih mundur dari batas jalan dan sebagian besar parkit 

terletak antara jalan dan bangunan.  

b. Bentuk L dan U merupakan pengembangan dari bentuk linier 

pusat perbelanjaan yang besar dan pusat perbelanjaan yang 

kecil, sedangkan bentuk U sesuai dengan pusat perbelanjaan 

yang besar yang memiliki ruang public ditengahnya. 

c. Pusat perbelanjaan modern (Mall) merupakan sarana bagi 

pejalan kaki yang terletak diantara bangunan linier yang saling 

berhadapan, kemudian mall menjadi sarana berbelanja bagi 

pejalan kaki. Mall juga sudah menjadi standar regional pusat 

perbelanjaan dan sedang diterapkan pula pada pusat 

perbelanjaan publik. 

d. Bentuk cluster merupakan perkembangan dari konsep pusat 

perbelanjaan modern (mall) tetapi pada penerapan jenis ini 

lebih menekan pada penggunaan beberapa massa bangunan 

yang berdiri sendiri, dipisahkan oleh sirkulasi pejalan kaki 

atau taman. Biasanya, bentuk cluster memiliki bentuk-bentuk 

dari huruf X , Y , dan halter. 

 

5. Sistem sirkulasi pusat perbelanjaan 

a. Sistem banyak koridor 

Sistem banyak koridor memiliki kriteria sebagai berikut :  

 Memilki koridor dalam jumlah banyak yang tidak memiliki 

penjelasan orientasi, tanpa penekanan, sehingga semua dianggap 

sama, yang diutamakan hanya bagian depan atau dekat pintu 

masuk yang strategis. 
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 Diutamakan efektifitas pemakaian ruangnya. 

 Biasanya terdapat bangunan pusat perbelanjaan yang dibangun 

sekitar tahun 1960-an di Indonesia. 

 

Gambar 2. 4 Sirkulasi Banyak Koridor 

(sumber : Shopingmall.blogspot.com, 2007) 

 

b. Sistem Plaza 

Sistem plaza memiliki kriteria sebagai berikut : 

 Memiliki ruang dalam skala besar yang menjadi pusat orientasi 

kegiatan dan juga masih menggunakan pola koridor yang 

bertujuan untuk efisiensi ruang. 

 Terdapat juga hierarki dari lokasi masing-masing toko, ruangan 

yang berskala besar sering disebut plaza dan biasanya lokasi 

strategis berada diantara plaza tersebut, serta menggunakan pola 

void dan mezanin. 
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Gambar 2. 5 Sistem Plaza 

(sumber : Shopingmall.blogspot.com, 2007) 

 

c. Sistem Mall 

Sistem mall memiliki kriteria sebagai berikut : 

 Lebih diutamakan kepada jalur utama yang saling berhadapan 

agar bertujuan menjadi magnet pertokoan agar dapat menjadi 

poros massa yang berskala besar agar dapat berkembang 

menjadi sebuah atrium. Jalur sirkulasi ini diharapkan menjadi 

sirkulasi utama, karena menghubungkan dua titik magnet atau 

anchor yang bertujuan membentuk sirkulasi utama. 

 

Gambar 2. 6 Sistem Mall 

(sumber : Shopingmall.blogspot.com, 2007) 
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2.2.2 Perbelanjaan Cindera Mata / Souvenir 

1. Pengertian Cindera Mata / Souvenir 

Cindera mata atau biasa disebut souvenir merupakan sesuatu benda 

yang dianggap sebagai ciri khas atau sebuah simbol kenang-kenangan 

atas sejarah peristiawa yang telah dialami. Istilah souvenir berasal dari 

Bahasa Perancis yang artinya untuk mengenang. Dalam bahas inggris, 

“souvenir” adalah sebuah benda pengingat akan sebuah objek tertentu. 

Objek yang dimaksud adalah sebuah tempat, peristiwa, event, dan 

orang atau tokoh tertentu. 

Menurut kamus The Collins Cobuild Dictionary (2009), pengertian 

souvenir merupakan benda yang relatif kecil dan memiliki harga yang 

terjangkau yang bertujuan untuk sebuah hadiah yang akan disimpan 

atau dibeli sebagai sebuah kenang-kenangan dari suatu tempat yang 

dikunjungi.  

Biasanya produk kerajinan souvenir merupakan salah satu bagian 

dari barang kerajinan yang dibuat oleh para pengerajin di suatu daerah 

yang mampu merubah benda-benda yang tidak berharga menjadi 

sebuah barang ciri khas kerajinan tangan yang menarik agar bisa 

dinikmatin, difungsikan, dan dijadikan simbol dari suatu daerah. 

Pada zaman sekarang makin banyak dilakukannya perkembangan 

pada industri ini, souvenir tidak hanya berupa kerajinan tangan untuk 

cindera mata dari suatu daerah saja, namun sudah menjadi sebuah 

kewajiban yang banyak digunakan dan dimanfaatkan pada sebuah 

event tertentu, seperti kegiatan upacara dan acara besar lainnya 

sehingga banyak diproduksi secara masal. 

 

2. Klasivikasi Souvenir 

Menurut Amitabh Upadhya (2016) kategori souvenir tebagi 

menjadi empat kriteria :  
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1. Pernak-pernik 

Souvenir jenis ini biasanya berasal dari bahan-bahan yang 

sederhana dan dibuat dengan hasil dari tangan pengerajin dan 

diproduksi dalam jumlah yang cukup besar. Biaya dari pembuatan 

souvenir jenis ini biasanya cenderung murah sehingga memiliki 

harga jual yang masih terjangkau. Contoh dari souvenir ini yaitu : 

gantungan magnet, gantungan kunci, gelang, kalung, hiasan meja, 

dan lain-lain. 

2. Figurine atau replica 

Souvenir jenis ini biasanya ditemukan di kawasan wisata yang 

berkaitan dengan perjalanan, seperti tempat bersejarah seperti 

museum, kawasan wisata alam seperti pantai, penggunungan dan 

kawasan yang memiliki nilai budaya yang tinggi. Miniatur replica 

biasanya dibuat agar simbol dari daerah dapat di jadikan cindera 

mata untuk memperlihatkan kenangan tempat wisata tersebut. 

3. Local craft 

Souvenir ini dibuat sesuai pemandangan khas dari daerah 

tersebut yang memberikan kenangan dari sebuah perjalanan dan 

pengalaman. Harga yang ditetapkan biasanya dapat dibilang mahal 

karena pembuatannya memerlukan keahlian dari para pengerjain 

daerah setempat dan produksinya biasanya tidak besar. Kerajinan 

ini biasanya dihasilkan dari kerajinan tangan asli maupun dengan 

bantuan alat tradisional. Keunggulan dari kerajinan ini sangat 

diminati oleh pengunjung manca negara karena memiliki bentuk 

dan hasil unik yang khas. 

4. Value art atau bernilai seni 

Barang souvenir jenis ini sering disebut barang yang antic yang 

berasal dari daerah setempat. Dan memiliki nilai seni yang tinggi 

dan juga keaslian yang menggambarkan daerah setempat. 
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3. Tinjauan Tempat Berjualan 

Kategori tempat berjualan di dalam pusat perbelanjaan : 

1. Kios Permanen 

Sebuah bangunan pusat perbelanjaan yang terlindung oleh atap 

yang ruang-ruang didalamnya dipisahkan oleh tembok. Bangunan 

ini memiliki sarana ruang yang digunakan untuk penyimpanan 

barang dagangan dan bangunan depan dapat dilihat dari luar area 

pusat perbelanjaan. 

2. Kios Semi Permanen 

Sebuah bangunan pusat perbelanjaan yang terlindung oleh atap 

yang ruang-ruang didalamnya terdapat pemisah antara ruang satu 

dengan yang lainnya tetapi tidak bersifat paten. Bangunan ini 

biasanya digunakan sebagai gudang barang. Bangunannya 

menghadap keluar area pasar. 

3. Bedak 

Bangunan yang beratap terdapat di dalam area pusat 

perbelanjaan. Biasanya ruang-ruang di dalamnya dipisahkan oleh 

dinding paten atau semi paten. Besaran ruang ini biasanya dua kali 

lebih kecil daripada kios 

4. Los Permanen 

Sebuah bangunan yang dilindungin oleh atap yang sudah dibuat 

secara paten di area pusat perbelanjaan, ruang-ruang didalamnya 

tidak memiliki dinding pemisah yang permanen atau sementara. 

5. Los Semi Permanen 

Sebuah bangunan yang dilindungi oleh atap yang tidak 

permanen yang dapat dilepas dan dipasang kembali yang berada di 

dalam pusat perbelanjaan. 
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6. Pelataran 

Biasanya jenis ini terletak diarea luar pusat perbelajaan yang 

bisa di lepas dan dipasang secara cepat yang berfungsi sebagai 

tempat jual-beli. 

Berdasarkan kajian diatas, yang paling mendekati dan 

layak di terapkan sebagai wadah perbelajaan souvenir adalah 

kios permanen. Untuk memfasilitasi pedagang dalam menjual 

cindera mata atau souvenir dibutuhkan sebuah ruangan 

dengan dinding permanen sebagai pemisah antara kios satu 

dengan yang lainnya. Besaran ruang kios permanen juga sudah 

memenuhi kebutuhan yang diperlukan. 

 

Gambar 2. 7 Perancangan Kios Cindera Mata 

(sumber : Mentri Pariwisata, 2018) 

 

2.2.3 Pengembangan Daya Tarik Wisata 

Dalam peraturan Mentri pariwisata RI No. 3 tahun 2018 Pengembangan 

Daya Tarik Wisata dengan cara adanya penambahan kualitas fasilitas yang 

layak menjadi daya tarik wisata, mencangkup :  

1. Mendirikan TIC (Tourism Information Center) 

2. Menyediakan panggung kesenian untuk pertunjukan 
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3. Membuat gapura identitas bentuk khas daerah tersebut 

4. Memberikan rambu-rambu petunjuk arah agar pengunjung tidak 

kesulitan 

5. Membuat jalur pedestrian dalam kawasan dan tempat parkir 

6. Menyediakan toilet 

7. Membangun pergola 

8. Memberikan lampu disetiap sisi taman 

9. Menghiasi pagar pembatas 

10. Menyediakan kios cinderamata dan souvenir 

11. Mendirikan pusat kuliner 

12. Menyediakan sarana ibadah 

13. Membuat menara pandang 

14. Mendirikan gazebo 

Pusat Cindera mata ini merupakan fasilitas dari pengembangan 

daya tarik wisata budaya Citra Niaga yang sekarang mulai 

terlupakan. Pusat cindera mata ini nantinya akan di lengkapi lagi 

dengan pengembangan fasilitas daya tarik lainnya. Fasilitas tersebut 

meliputi pusat informasi wisata, toilet yang lebih layak, pagar 

pembatas, jalur pedestrian, lahan parkir, dan panggung kesenian, . 

 

1. Pusat Informasi Wisata 

Pusat informasi wisata bertujuan sebagai fasilitas penyedia 

informasi yang dibutuhkan para pengunjung secara lengkap dan modern 

agar kawasan tersebut dapat digunakan sebagai sarana promosi 

sehingga dapat meningkatkan pengetahuan kepada pengunjung luar 

daerah.  

Menurut peraturan Mentri Pariwisata ketetapan dan ukuran 

sarana informasi wisata memiliki luas bangunan yang tidak lebih dari 

80 m2 
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Gambar 2. 8 Perancangan Pusat Informasi Wisata 

(sumber : Mentri Pariwisata, 2018) 
 

2. Toilet 

Kelayakan toilet di setiap destinasi wisata merupakan salah satu 

unsur penting, kelayakan dan kenyamanan toilet sangat berpengaruh 

pada daya tarik wisata. Toilet merupakan sebuah sarana yang 

berpengaruh pada kebutuhan aktifitas wisatawan untuk mencuci tangan 

atau kaki, buang air kecil maupun buang air besar, dan juga berganti 

pakaian.  

Selain toilet umum, toilet penyandang disabilitas juga 

dibutuhkan dalam kawasan wisata dikarnakan sebuah objek wisata 

harus bersifat universal yaitu satu desain untuk semua. 



 

REDESAIN PUSAT CINDERA MATA DI KAWASAN WISATA BUDAYA CITRA NIAGA SAMARINDA  

DENGAN PENDEKATAN REGIONALISME 

 

73 
 

 

Gambar 2. 9 Standar Bilik Toilet 
(sumber : Kementrian PUPR) 

 

Gambar 2. 10 Standar Bilik Toilet Disabilitas 

(sumber : Kementrian PUPR) 

 

3. Pagar Pembatas 

Pagar pembatas dimaksudkan untuk mengarahkan sirkulasi dan 

pergerakan pengunjung untuk mengikuti arahan pola tertentu. Pagar 

pembatas juga berguna untuk menghindari area berbahaya atau 

mengarahkan pada beragam titik-titik atraksi wisata dalam satu putaran. 

Secara prinsip pagar pembatas berguna sebagai pembatas properti atau 

pemisah antara suatu tempat dengan tempat yang lainnya. 
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Oleh karena itu, pagar pembatas harus memiliki fungsi yang 

jelas dan desain pagar pembatas sebaiknya merespon baik secara 

fungsional maupun kualitas estetika dari lingkungan sekelilingnya. 

Selain bertujuan agar menjadi fungsional, desain pagar juga harus 

memperhatikan faktor estetika, yaitu sesuai dengan arsitektur budaya 

setempat atau transformasi dari arsitektur lokal. 

Pemilihan jenis dan material pada pagar pembatas bisa berupa 

kayu, batu alam, maupun perkerasan beton. Nilai estetika pagar 

pembatas bisa bertambah jika ditumbuhi dengan berbagai tanaman 

rambat agar memberikan kesan sejuk pada pagar pembatas. Pagar 

pembatas biasanya memilikii tinggi kurang lebih 1,2 meter. 

 

Gambar 2. 11 Pagar Pembatas 

(sumber : sketchup.com) 
 

4. Jalur Pedestrian 

Jalur pedestrian merupakan salah satu fasilitas publik yang 

digunakan oleh salah satu pengguna jalan  yang memiliki hak dalam 

penggunaan jalan. Oleh karna itu, fasilitas yang disediakan kepada 

pejalan kaki perlu memberikan pelayanan yang optimal bagi pejalan 

kaki. 
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Kajian utama pembuatan jalur pejalan kaki / jalur pedestrian 

memperhitungkan dan memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 

1. Memperhitungkan jarak terdekat pejalan kaki mencapai suatu 

tujuan. 

2. Adanya konektivitas antara satu tempat dan tempat lain agar saling 

berhubungan yang bertujuan agar dekat dengan wisata yang 

terpisah. 

3. Aksesibilitas antar lingkungan dan kawasan agar menjamin 

keterpaduan baik dari aspek penataan bangunan dan lingkungan dan 

juga transportasi. 

4. Menjadikan jalur pedestrian yang mempunyai sarana ruang pejalan 

kaki untuk seluruh pengguna termasuk yang memiliki keterbatasan 

fisik 

5. Memiliki permukaan jalan yang rata, meminimalisir elevasi pada 

jalur pedestrian dan memperhatikan kemiringan yang cukup landai. 

6. Jalur pedestrian harus memiliki kondisi yang aman, nyaman, ramah 

lingkungan walaupun digunakan secara mandiri. 

7. Mempunyai daya tarik tersendiri agar menambah nilai baik dari segi 

ekonomi, sosial, maupun lingkungan bagi pejalan kaki. 

8. Memberikan dorongan agar terciptanya jalur pedestrian yang 

mendukung aktifitas interaksi, rekreasi dan sebagainya. 

9. Menyesesuaikan dengan keadaan setempat seperti kondisi sosial dan 

budaya setempat, gaya hidup dan kepadatan penduduk. 

Fungsi Jalur Pedestrian  

Jalur pedestrian memiliki fungsi utama yaitu : 

1. Sebagai penanda atau pemisah antara jalur kendaraan dengan 

pejalan kaki 
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2. Jalur pedestrian memiliki peran dalam menghubungkan antar tempat 

fungsional dengan tempat fungsional lainya. 

3. Menjadi metode transit yang biasanya terdapat halte pada jalur 

pedestrian dan juga menjadi tempat beristirahat dan lain-lain. 

4. Sebagai sarana penunjang aktifitas pejalan kaki, yang mana 

digunakan untuk pejalan kaki melakukan aktifitas. 

Kriteria  Fasilitas Jalur Pedestrian 

Menurut Departemen Pekerjaan Umum (1999), kriteria jalur pedestrian 

memiliki standar kelayakan dan kenyamanan sebagai berikut : 

1. Lebar yang diperuntukan bagi jalur pedestrian atau ruang pejalan 

kaki berdasar pada kebutuhan manusia adalah 60 cm, dan harus 

memiliki ruang lebih 15 cm untuk bergoyang, berputar, bergeser 

tanpa membawa barang. Sehingga, kebutuhan yang di anjurkan 

minimal untuk 2 orang adalah 150 cm dan untuk 1 orang membawa 

barang minimal 130 cm. 

 

Gambar 2. 12 Kebutuhan Ruang Gerak Jalur Pedestrian 

(sumber : Kementrian PUPR, 1999) 
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2. Disepanjang jalur pedestrian harus memiliki ruang lebih 

disekitarnya, dikarnakan pada jalur pedestrian terdapat 

perlengkapan jalan (street furniture) contohnya : Rambu jalan, 

rambu wisata, tempat sampah, kursi, pohon peneduh dan fasilitas 

lainnya. 

 

Gambar 2. 13 Standar Ruang disekitar Jalur Pedestrian 

(sumber : Kementrian PUPR, 1999) 
 

3. Penambahan lebar jalur pedestrian jika terdapat fasilitas lebih yang 

dibutuhkan.  

Standar Penambahan Lebar Jalur Pedestrian 

 

Gambar 2. 14 Standar Penambahan Jalur Pendestrian 

(sumber : Direktorat Jendral Bina Marga, 1999) 
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4. Perkerasan pada jalur pedestrian harus dibuat jelas menggunakan 

blok beton, perkerasan aspal atau plesteran dan mempunyai 

perbedaan ketinggian dengan sekitar jalur pedestrian yang 

dilengkapidengan pembatas atau penghalang. 

Jalur pedestrian harus memiliki sarana penyandang disabilitas yaitu 

dengan adanya ubin pemandu yang menghubungan kesemua jalur 

pedestrian. 

 

Gambar 2. 15 Standar Ubin Pemandu 

(sumber : Kementrian PUPR, 1999) 
Panduan Desain Jalur Pedestrian 

Lebar jalur pedestrian yang merupakan sebuah sarana pejalan 

kaki harus sesuai dengan volume pejalan kaki di kawasan tersebut. 

Standar perencanaan jalur pedestrian memiliki beberapa kriteria, yaitu :  

 

Tabel 2. 1 Standar Minimum Lebar Jalur Pedestrian Berdasarkan Lokasi 

(sumber : Mentri Perhubungan, 1993) 
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Tabel 2. 2 Standar Minimum Lebar Jalur Pedestrian Berdasarkan Jumlah Pengguna 

(sumber : : Mentri Perhubungan, 1993) 

 

Menurut panduan teknik persyaratan Aksesibilitas pada jalur 

pedestrian, jalur pedestrian harus menggunakan perkerasan dan diberi 

pembatas yang dapat berupa kereb atau batas penghalang serta memiliki 

elevasi yang lebih tinggi dari permukaan perkerasan agar dapat 

memberikan pelayanan optimal bagi pejalan kaki. Perkerasan harus 

memiliki permukaan yang rata dan mempunyai kemiringan 2 – 4 % agar 

tidak menimbulkan genangan air. 

Panduan Kemiringan Jalur Pedestrian 

1. Kemiringan memanjang 

Pejalan kaki idealnya memiliki kekuatan yang sudah ditetapkan 

dengan kelaindaian maksimal sebesar 8 % dan memiliki landasan 

datar disetiap jarak dengan ukuran panjang maksimal 9 meter dan 

dibuat jalan yang rata dengan panjang minimal 1,2 meter 

2. Kemiringan melintang 

Kemiringan melintang ditentukan dari kebutuhan pejalan kaki. 

Kemiringan ini memiliki kemiringan permukaan 2% sampai 4%. 

Kemiringan dalam sistem melintang bertujuan untuk penyaluran air 

di permukaan yang di sesuaikan dengan perencanaan drainase. 
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Kebutuhan Furniture pada jalur pedestrian 

Furniture pada jalur pedestrian biasanya terletak pada lokasi-

lokasi tempat beristirahat pejalan kaki. Karena jarak tempuh orang 

berjalan kaki di Indoneisa kurang lebih 400 meter sedangkan untuk 

aktifitas berbelanja membawa barang diharapkan tidak lebih dari 300 

meter. 

Furniture pada jalur pedestrian terdiri dari :  

a. Lampu / pencahayaan 

Jalur pedestrian harus memiliki lampu penerangan jalan yang 

memiliki jarak 10 meter agar memudahkan penglihatan pejalan kaki  

saat malam hari. 

b. Tempat duduk  

Tempat duduk diletakan diarea menunggu dan istirahat biasanya 

berjarak antara 15 meter. 

c. Tempat sampah 

Penempatan tempat sampah harus tidak boleh jauh dari area kuliner 

dan terdapat pada tempat-tempat peristirahatan jalur pedestrian. 

d. Meterial Perkerasan 

e. Tanaman / vegetasi disekitar jalur pedestrian 

 

5. Lahan Parkir 

Sebuah objek wisata membutuhkan berbagai fasilitas dan sarana 

prasarana yang dapat mendukung kegiatan pariwisata, terutama  

fasilitas lahan parkir yang harus menampung kendaraaan pengunjung 

sebuah objek wisata.  

1. Satuan Ruang Parkir (SRP) 

Satuan ruang parkir memiliki 3 kategori : 
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Tabel 2. 3 Penentuan SRP Menurut Golongan Kendaraan 

(sumber :Permenpar,2018) 

Golongan mobil penumpang yang memiliki ukuran normal 

membutuhkan setidaknya 2,5 meter x 5 meter seperti gambar dibawah 

ini : 

 

Gambar 2. 16 SRP Mobil Penumpang 
(sumber : Permenpar No.3, 2018) 

 

Golongan Sepeda motor yang memiliki ukuran normal membutuhkan 

setidaknya 0,75 meter x 2 meter seperti gambar dibawah ini : 

 

Gambar 2. 17 SRP Sepeda Motor 
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(sumber : Permenpar No.3, 2018) 

 

Golongan bus / truk yang memiliki ukuran normal membutuhkan 

setidaknya  3,40 meter x 12 meter seperti gambar dibawah ini :  

 

Gambar 2. 18 SRP Bus/Truk 
(sumber : Permenpar No.3, 2018) 

 

2. Pola Parkir Kendaraan 

Jenis satuan parkir memiliki jenis yang berbeda-beda tergantung 

dari bentuk lahan parkir yang ada, pola parkir kendaraan harus 

memperhitungkan segala jenis ukuran dan kategori kendaraan agar 

kendaraan bisa bermanufer masuk dan keluar dari lahan parkir yang 

tersedia.  

a. Pola parkiran satu sisi yang bisa berbentuk sudut 30o, 45o, 

60o, 90o. 

 

Gambar 2. 19 Pola Parkir Satu Sisi 
(sumber : Permenpar No.3, 2018) 

 

b. Pola parkir dua sisi yang bisa berbentuk sudut 30o, 45o, 60o, 

90o. 
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Gambar 2. 20 Pola Parkir Satu Sisi 
(sumber : Permenpar No.3, 2018) 

 

c. Pola parkir yang bisa disebut system pulau dapat berbentuk 

sudut 30o, 45o, 60o, 90o. 

 

Gambar 2. 21 Pola Parkir Pulau 
(sumber : Permenpar No.3, 2018) 

 

3. Elemen Pendukung Prasarana Tempat Parkir 

a. Penerapan vegetasi di lahan parkir juga dibutuhkan untuk 

kenyamanan parkir, kegunaan dari vegetasi dalam lahan parkir 

bertujuan agar sinar matahar tidak langsung terpapar ke bagian 

mobil dan juga berguna untuk pengunjung agar tidak langsung 

menerima panas saat keluar dari kendaraan yang memiliki suhu 

rendah. Pemilihan vegetasi juga berpengaruh pada kualitas 

parkir biasanya vegetasi yang digunakan untuk lahan parkir 

memiliki tajuk yang rapat dan lebar. 
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Gambar 2. 22 Vegetasi dalam Area Pakir 
(sumber : Permenpar No.3, 2018) 

 

b. Rambu Penanda dibutuhkan dalam lahan parkir karena bertujuan 

untuk mengatur sirkulasi dalam area parkir, penempatan rambu 

parkir harus ditempat yang mudah ditemukan dan mudah terlihat 

dari kendaraan umum. Selain untuk pengarah sirkulasi rambu 

parkir dimaksudkan untuk penandaan zona drop-off  dan juga 

penggolongan kategori kendaraan. 

c. Pemilihan perkerasan lahan parkir sebaiknya menggunakan 

perkerasan yang mudah menyerap air agar meminimalisir 

terjadinya genangan air dan sistem drainase juga harus sesuai. 

Material yang dapat digunakan di lahan parkir seperti grass blok, 

paving blok, atau aspal yang memiliki pori-pori agar mudah 

meresap air. 

 

Gambar 2. 23 Perkerasan dalam Area Pakir 

(sumber : Permenpar No.3, 2018) 
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d. Prioritas parkir atau biasa disebut parkir disabilitas harus ada di 

dalam lahan parkir objek wisata agar memudahkan pengunjung 

lanjut usia, ibu hamil, dan pengunjung berkebutuhan khusus 

memarkir kendaraannya dengan aman dan nyaman. Parkir 

disabilitas biasanya diletakan berdekatan dengan pintu masuk 

enterance yang dilengkapi dengan ramp dan memiliki ruang 

gerak yang lebih besar. Standar ukuran minimum parkir mobil 

disabilitas adalah 250 x 500 cm, dilengkapi dengan simbol yang 

tertera diperkerasan ataupun rambu disabilitas. 

 

Gambar 2. 24 Standar Parkir Disabilitas 

(sumber : Kementrian PUPR, 2017) 

 

Gambar 2. 25 Standar Parkir Disabilitas 

(sumber : Kementrian PUPR, 2017) 
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6. Panggung Kesenian  

Perencanaan panggung kesenian outdoor merupakan salah satu 

alternative yang dapat menampilkan pertunjukan seni yang ada di 

kawasan tersbut yang dapat dijadikan bahan daya tarik wisata. Perlu 

adanya patokan yang di perhitungkan dalam perencanaan panggung 

kesenian antara lain :  

a. Ukuran atau dimensi 

Ukuran sebuah panggung kesenian tergantung pada fungsi dan 

kapasitas yang akan dipergunakaan. 

b. Orientasi  

c. Akustik 

d. Stage / panggung 

e. Tempat duduk 

f. Pencahayaan 

Perencanaan panggung kesenian harus memperhitungkan 

keterbatasan pengelihatan penonton dan juga harus menyediakan cukup 

ruang untuk penonton dalam jumlah banyak. 

 

2.1.4 Kebutuhan Ruang 

1. Perhitungan jumlah kios 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan Bramantyo Adi 

tentang retribusi pasar di daerah kota samarinda jumlah kios yang ada 

dicindera mata Citra Niaga kurang lebih 150 kios. 

Sehingga dapat disimpulkan kebutuhan kios di Citra Niaga kurang 

lebih membutuhkan 150 unit kios. 

2. Perhitungan kebutuhan luasan site 

- Luas site   = 7900 m2 

- KDB  = 50% 

- KLB  = 3 
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- KDH  = minimal 30 % 

Koefisien Dasar Bangunan (KDB)  = 7.900 x 50% 

      = 3.950 m2 

Koefisien Dasar Hijau   = 7.900 x 30 % 

      = 2.370 m2 

3. Kebutuhan Ruang 

 

No Pengguna Aktifitas Ruang yang diperlukan Karakteristik ruang 

1. Wisatawan Datang Tempat parkir Publik 

Masuk area wisata Lobby Publik 

berbelanja Koridor , Kios Publik 

Buang air  Toilet Private 

Menonton kesenian Panggung kesenian Publik 

Makan / minum Kios kuliner Publik 

Pulang Tempat parkir Publik 

2. Pengelola Datang Tempat parkir Publik 

Mengelola wisata R. pengelola Private 

Buang air Toilet Private 

Ibadah  Musholla Publik 

Pulang  Tempat parkir Publik 

3. Pedagang Datang Tempat parkir Publik 

Pengambilan 

barang 

Loading dock Semi Private 

Jual beli Kios souvenir Publik 

Buang air Toilet Private 

Ibadah Musholla Publik  

Tabel 2. 4 Kebutuhan Ruang Pusat Perbelanjaan Citra Niaga 

(sumber :  Penulis, 2020) 
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4. Program Ruang 

 Kebutuhan Ruang Standar Sumber Kapasitas Jumlah Luas Ruang 

Utama Kios (souvenir) 16 m2 / unit PMP 2 orang 130 2.080 m 

Area makan 1200 m2  PMP 300 orang 1 1.200 m 

Kios kuliner 16 m / unit PMP 2 orang 20 320 m 

Koridor 8 m / unit PMP - 50 400 m 

Panggung kesenian 48 m PMP 10 orang 1 48 m 

Penunjang Lobby 50 m AS 50 orang 1 50 m 

Pusat informasi 80 m PMP 4 orang 1 80 m 

Ruang Pengelola 16 m PMP 4 orang 1 16 m 

R. penyimpanan 8 m PMP 2 orang 1 8 m 

Musholla 144 m PMP 30 orang 1 144 m 

Toilet 4 m  PMP 1 orang 1 4 m 

ATM center 1 mesin = 0.26 

m2 

1 orang = 1.6 m2 

DA 1 orang 3 5 m 

Servis Loading dock 16 m AS 2 orang 1 16 m 

Toilet pria 19.38 m / titik PMP 6 orang 3 60 m 

Toilet Wanita 19.38 m / titik PMP 6 orang 3 60 m 

Toilet Diffabel 4 m / unit PMP 1 orang 3 12 m  

Lansekap Parkir mobil 12,5 m / unit PMP 1 mobil 20 250 m  

Parkir bus 42,5 m / unit PMP 1 bus 2 84 m 

Parkir motor 1.02 m / unit PMP 1 motor 50 51 m 

 Luas Total 4.888 m  

Tabel 2. 5 Program Ruang Pusat Perbelanjaan Citra Niaga 

(sumber :  Penulis, 2020) 
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2.2 Kajian Tema perancangan 

Arsitektur Tradisional  

Menurut Amos Rapoport (1960) Arsitektur tradisional merupakan 

bentukan arsitektur yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Mempelajari bangunan tradisional berarti belajar tentang tradisi masyarakat 

lebih dari sekedar tradisi yang perlu dibangun secara fisik. 

Arsitektur Kalimantan merupakan seni arsitektur yang 

berkembang pada masyarakat Dayak yang pada umumnya memiliki 

kemiripan satu sama lain. Arsitekur Kalimantan memiliki ciri khas 

tersendiri dari segi arsitektur maupun ragam hias pada bangunannya. 

Pusat cindera mata ini akan menanamkan segi budaya pada bangunan 

maupun suasananya dengan melakukan penerapan nilai budaya 

Kalimantan. 

 

1. Ragam hias 

Arsitektur Kalimantan merupakan seni arsitektur yang berkembang 

pada masyarakat Dayak yang pada umumnya memiliki kemiripan satu 

sama lain. Masyarakat Dayak pada ratusan tahun yang lalu memiliki 

banyak ornament bangunan yang menjadi bagian dari budaya. Ornamen-

ornamen tersebut dituangkan dalam bentuk seni pahat (tiga dimensi) dan 

dalam bentuk seni ukir (dua dimensi). Pada kenyataannya ornament 

tumbuh-tumbuhan merupakan salah satu dari beberapa ornament yang 

melekat pada Arsitektur Tradisional Dayak Kalimantan. Untuk itu 

ornament Tradisional Kalimantan ialah suatu jenis ornamen etnik yang 

memuat nilai-nilai dan berhubungan dari budaya Dayak, seperti terdapat 

pada rumah adat, alat-alat pakai, dan lain-lain. 
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Gambar 2. 26 Motif Perisai 
(sumber : Arsitektur tradisional Kalbar) 

 

Gambar 2. 27 Motif Ukuran Lis Planng 
(sumber : Arsitektur tradisional Kalbar) 

 

Berdasarkan kajian diatas dapat disimpulkan bahwa arsitektur 

Kalimantan memiliki banyak ragam hias yang ada, maka beberapa 

ragam hias dari budaya Kalimantan akan diterapkan kedalam desain 

yang meliputi masa bangunan ataupun struktur bangunan untuk 

menguatkan arsitektur tradisional Kalimantan yang ada di dalam 

bangunan perancangan. 
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Rumah Adat Kalimantan 

Bentuk dari arsitektur Dayak terkenal dengan bentuk bangunan 

yang memanjang biasa disebut rumah lamin. Bangunan lamin 

mempunyai keunikan tersendiri dimana panjang bangunan dapat 

mencapai kurang lebih 250 meter yang biasa dihuni sampai satu desa 

yang terdapat ketua lamin yang dapat dikatakan sebagai kepala desa. 

 

Gambar 2. 28 Rumah Lamin Khas Dayak 

(sumber : Berita property, 2019) 

Ciri khas yang diterapkan dalam bangunan suku Dayak biasanya 

terdapat ornament ukiran khas terbuat dari bahan kayu yang ada pada 

ujung atap yang biasa diyakini sebagai simbol keagungan, budi luhur, 

dan kepahlawanan. Rumah adat lamin di Kalimantan juga menerapkan 

ukiran-ukiran etnik indah yang berupa gambar bermakna, gambar-

gambar ini memiliki motif makhluk hidup seperti, tampilan wajah 

manusia, tumbuhan, hewan, dan ukiran lainnya. Menurut kepercayaan, 

ukiran yang terdapat pada rumah lamin dapat menjaga anggota keluarga 

dari bahaya ilmu hitam yang sewaktu-waktu bisa saja menyerang. 
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Gambar 2. 29 Ornament Khas Dayak 
(sumber : Berita property, 2019) 

 

Bentuk atap  

Tipologi bangunan tradisional Kalimantan memiliki ciri khas yang unik 

dari segi bentuk bangunan maupun bentuk atap yang berbeda. Rumah 

adat Kalimantan berbentuk persegi panjang dan memiliki bentuk atap 

seperti plana yang diujung atap terdapat ornament ukiran khas terbuat dari 

bahan kayu yang ada pada ujung atap yang biasa diyakini sebagai simbol 

keagungan, budi luhur, dan kepahlawanan. 
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Gambar 2. 30 Jenis Atap Khas Kalimantan 

(sumber : wisatapedia, 2016) 
 

Berdasarkan kajian diatas, nantinya akan diterapkan pada pusat 

cinderamata Citra Niaga agar memiliki bentuk atap yang terdapat 

ukiran simbol agar mencerminkan budaya khas Kalimantan dan bentuk 

bangunan yang memanjang untuk menanamkan nilai arsitektur 

tradisional Kalimantan. 

2. Regionalisme 

Pendekatan arsitektur regionalisme bertujuan untuk mengangkat 

warisan budaya masyarakat sehingga masyarakat luas di dalam dan luar 

negeri dapat mengetahui melalui penerapan unsur-unsur budaya setempat 

pada bangunan yang akan di desain kembali.  

Setiap tempat dan ruang memiliki potensi fisik, sosial dan ekonomi serta 

memiliki budaya dengan batas arsitektural dan sejarah. Jadi arsitektur 

regionalisme seperti arsitektur tropis yang Peninggalan tradisi selalu 

mengacu pada sejarah dan makna ruang dan tempat 
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Pemilihan unsur pendekatan regionalisme dikarnakan kawasan ini 

memiliki potensi unsur budaya yang kuat meliputi kawasan bersejarah 

yang sampai saat ini masih tergolong kawasan heritage dan juga aktifitas 

di dalamnya masih kuat dengan penerapan pusat perbelanjaan cinderamata 

budaya khas Kalimantan.  

Pendekatan regionalisme memiliki indikator variabel bentuk yang 

terdiri dari : 

1. Penggunaan ekspresi bentuk bangunan lokal 

2. Penggunaan elemen dekoratif dari arsitektur lokal 

3. Penggunaan tata ruang yang terintegrasi dengan nilai filosofis lokal 

4. Merespon terhadap kondisi iklim setempat dengan penerapan 

teknologi bangunan modern 

5. Penggunaan material yang menjadi identitas lokal 

6. Pencahayaan yang dapat menghasilkan suasana lokal 

7. Terintegrasi arsitektur lokal yang diaplikasikan ke dalam struktur 

dan tektonika bangunan. 

Arah Pendekatan Regionalisme 

pendekatan regionalisme secara pragmatis dapat menyimpulkan 

bahwa pendekatan ini mengarah pada pemenuhan kenikmatan dan 

ekspresi diri yang mengacu pada masa lalu, masa kini dan masa depan, 

sehingga harus ada makna yang mengarahkannya sehingga memiliki 

batasan-batasan kebijakan yang dapat diperhatikan seperti halnya 

idealisme yang sudah terbangun. 

A. Tidak bertentangan dengan konsep pembangunan berkelanjutan 

Pendekatan regionalisme ini bertujuan tidak hanya berbicara pada 

tataran aspek konseptual yang berkaitan dengan aspek budaya lokal, 

mengembangkan desain simbol ornamen, dan lain-lain. sehingga 
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diharapkan pendekatan jenis ini bisa bertahan sepanjang kurun 

waktu. 

B. Pastinya agar menjadi contoh di masa depan hal tersebut dapat 

dilakukan dengan memilih bahan bangunan yang tanggap secara 

lokal, penerapan desain bangunan dan teknologi yang digunakan 

serta kondisi untuk memperkuat kenyamanan ruang dan bangunan 

sehingga selain tahan dalam waktu lama tidak mungkin terjadi 

perubahan fungsi. 

C. Upaya pendekatan masa lampau, saat ini dan masa depan 

pendekatan regionalisme pada sebuah bangunan merupakan upaya 

bagaimana dalam suatu bangunan  dapat menjadi makna. Dengan 

menerapkan unsur budaya atau sejarah yang memberikan kesan 

monumental di dalamnya, hal ini memberikan unsur 

membangkitkan semangat akan daerahnya, dengan adanya 

perpaduan antara teknologi modern yang mampu memberikan nilai-

nilai universal dan rasional. 

Misi Pendekatan Regionalisme 

Pendekatan regionalisme memiliki sebuah misi yang 

mengembalikan citra lampau atau benang merah, yang memiliki suatu 

kesinambungan antara masa dulu dan masa sekarang. Tujuannya untuk 

mempertahankan ciri khas budaya yang di miliki serta untuk 

memperbaiki dari kerusakan budaya yang terpengaruh oleh kekuatan 

system pengembangan skala besar maupun international style. 

 

3. Ruang Terbuka Hijau 

Selain syarat untuk sebuah kawasan publik RTH juga bisa dijadikan 

sebagai ruang bersosialisasi dan area menunggu atau beristirahat bagi para 

pengunjung kawasan. Perencanaan kembali harus disesuaikan dengan 
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kebutuhan yang akan direncanakan agar sesuai untuk mencapai 

kenyamanan hidup di lingkungan yang sehat, seperti membangun 

keseimbangan yang seimbang antara bangunan dan ruang terbuka. 

Tolak ukur 

1. Sebuah kawasan publik dianjurkan memiliki area lanskap yang 

dilengkapi dengan vegetasi dalam ukuran besar maupun vegetasi 

dalam ukuran sedang diatas sebidang tanah. 

a. Ruang Terbuka Hijau dengan proposi minimal 30 % bertujuan 

untuk menjamin keseimbangan system ekologis lain yang dapat 

meningkatkan ketersediaan udara bersih 

b. Untuk pemilihan vegetasi dianjurkan untuk tidak menggunakan 

tanaman yang beracun, berduri, dan tidak mengganggu pondasi 

dan mampu menjerap dan menyerap penyemaran udara. 

2. Standar RTH di kawasan Citra Niaga adalah 30% dari luas wilayah.  

(sumber : Perda Kota Samarinda No. 26 Tahun 2017 tentang penataan 

ruang.) 

Berdasarkan kajian diatas dapat disimpulkan kebutuhan ruang 

terbuka hijau pada kawasan citra niaga adalah 30 % dari total 

luasan site. Yang dimana lokasi perencanaan kembali Citra Niaga 

memiliki luasan 7900 m2, jadi dibutuhkan minimal 2.370 m2 untuk 

ruang terbuka hijau. 

 

4. Pencahayaan Alami 

Penerangan alami dalam suatu bangunan akan mengurangi penggunaan 

cahaya buatan untuk menghemat konsumsi energi dan mengurangi tingkat 

polusi. Tujuan penggunaan pencahayaan alami adalah untuk 

menghasilkan cahaya yang efisien dan mengurangi rasio tingkat cahaya 

yang berlebih. 
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Sumber pencahayaan secara alami terkadang dianggap kurang efektif 

dibanding dengan penggunaan pencahayaan buatan,  sumber alami 

menghasilkan panas terutama saat siang hari dan juga energi pencahayaan 

alami tidak bisa diatur.  

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan agar penggunaan pencahayaan 

alami bisa menjadi sebuah keuntungan, yaitu: 

a. Menentukan arahnya intensitas cahaya matahari 

b. Pendistibusian dari datangnya cahaya 

c. Mengurangi material yang dapat memantulkan cahaya 

d. Letak tata massa bangunan dalam segi kegunaan bangunan 

Berdasarkan kajian diatas, penggunaan cahaya alami harus 

mempertimbangkan iklim setempat agar menghindari cahaya 

berlebih yang masuk ke bangunan dan juga menjadikan 

pencahayaan alami menjadi sebuah daya tarik tersendiri. 

 

2.3 Kajian Existing Pusat Perbelanjaan Citra Niaga 

2.3.1 Pusat Cindera Mata Citra Niaga 

Pusat perbelanjaan cindera mata Citra Niaga dibangun pada tanggal 

27 Agustus 1987 yang merupakan kawasan heritage yang dulunya bekas 

Taman Hiburan Gelora yang dibangun untuk dijadikan sebagai kawasan 

rekreasi masyarakat setempat, namun tidak digunakan akibat pernah 

terjadi kebakaran. Pada saat itu masyarakat yang ada di Samarinda masih 

sedikit dan memerlukan pusat pariwisata maupun pusat perbelanjaan. 

Citra niaga awalnya, dibuat untuk meremajakan daerah sekitarnya. Hal 

itu kemudian dijelaskan sebagai upaya untuk mengubah citra dan wajah 

kawasan lama, kumuh, padat, tidak terukur, menjadi tempat promosi baru 

sebagai sarana pertunjukan dan perdagangan yang fungsional dan 

memiliki estetika. 
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2.3.2 Existing Cindera mata Citra Niaga 

 

Gambar 2.31 Siteplan Citra Niaga 

(sumber digambar ulang dari technical Reviuw Summary, 1989) 

 

Gambar 2.32 Tampak Kawasan  Citra Niaga 

(sumber technical Reviuw Summary, Citra Niaga Urban Develpoment, 1989) 

 

No Nama Foto Isu Permasalahan 

1 Koridor 

 

 

Jalur koridor 

menggunakan 

perkerasan 

paving blok 

dengan lebar 2 

meter 

Banyak 

pedagang yang 

memajangkan 

dagangan 

keluar kios 

yang dapat 

mengganggu 

aktifitas 

pengunjung 



 

REDESAIN PUSAT CINDERA MATA DI KAWASAN WISATA BUDAYA CITRA NIAGA SAMARINDA  

DENGAN PENDEKATAN REGIONALISME 

 

99 
 

Naungan 

koridor 

 

 

 
 

Citra niaga 

memiliki 

koridor tanpa 

naungan dan 

juga 

dibeberapa 

titik yang 

memiliki 

naungan sudah 

rusak 

Keterbatasan 

gerak 

pengunjung 

apabila terjadi 

perubahan 

iklim yang 

membuat 

pengunjung 

menjadi tidak 

nyaman  

2 
Lahan 

Parkir 

 

 

 
 

Citra Niaga 

tidak memiliki 

lahan parkir 

sehingga 

pengunjung 

memakirkan 

kendaraan 

dibahu jalan 

Dapat 

menyebabkan 

kemacetan dan 

kurangnya rasa 

aman bagi para 

pengunjung 

maupun 

kendaraan yang 

di parkir 

3 Ramp 

 

 

 
 

Citra Niaga 

tidak memiliki 

ramp 

sedangkan di 

kawasan 

tersebut 

banyak sekali 

elevasi yang 

berbeda-beda 

Membatasi 

ruang gerak 

kepada 

penyandang 

disabilitas yang 

hampir semua 

akses kawasan 

menggunakan 

perbedaan 

elevasi 

4 
Ubin 

Pemandu 

 Di citra niaga 

belum 

Dapat 

memperngaruhi 
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memiliki 

fasitilas 

penunjang 

disabilitas 

seperti ubin 

pemandu  

keselamatan 

dan ruang gerak 

penyandang 

disabilitas yang 

ingin 

berkunjung ke 

kawasan citra 

niaga 

5 Vegetasi 

 

 

 
 

Belum adanya 

penataan 

lansekap yang 

berarti pada 

kawasan dan 

minimnya 

vegetasi 

sebagai 

peneduh 

Dapat 

mempengaruhi 

kenyamanan 

pengunjung 

dan juga kurang 

dari anjuran 

pemerintah 

daerah yang 

menetapkan 

minimal 30 % 

RTH 

6 Toilet 

 

 
 

Di Citra Niaga 

yang memiliki 

luasan 7.900 

m2 hanya 

terdapat 1 tolet 

umum yang 

memiliki bilik 

toilet tidak 

lebih dari 3 dan 

juga terlihat 

kumuh 

Kurangnya 

fasilitas 

penunjung 

seperti toilet 

yang berperan 

penting di 

sebuah 

kawasan wisata 

7 
Panggung 

kesenian 

 

 
 

Tidak terdapat 

panggung 

kesenian hanya 

berupa aula 

tanpa 

penunjang 

panggung 

kesenian 

seperti ruang 

ganti dan ruang 

control 

Kurangnya 

aktifitas 

rekreasi pada 

kawasan untuk 

penunjang 

sarana 

pengunjung 

datang ke 

kawasan 
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8 
Kios 

kuliner 

 

 
 

Di citra niaga 

hanya terdapat 

2 kios kuliner 

yang 

menggunakan 

koridor untuk 

area makan 

Kurangnya 

perhatian dan 

penataan 

tempat 

terhadap sarana 

kuliner di 

kawasan 

9 
Kios 

Souvenir 

 

 
 

Beberapa 

pedagang 

masih 

memajangkan 

dagangan 

keluar dari kios 

dan membuat 

naungan 

sendiri yang 

mengakibatkan 

kesan kumuh 

Berdampak 

pada sirkulasi 

pengunjung 

yang menjadi 

tidak nyaman 

dan apabila ada 

perubahan 

iklim 

pengunjung 

jadi terbatsi 

ruang geraknya 
Tabel 2. 6 Tinjauan Existing Pusat Perbelanjaan Citra Niaga 

(sumber : Penulis, 2020) 
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Site Perancangan 

Luas lahan = 7.900 m2 

KDB = 50 % 

KLB = 3 

RTH = minimal 30 % 

Garis Sempadan Jalan        =   10 meter   

Garis Sempadan Bangunan =   9 meter 

 

 

Gambar 2. 33 Site Pusat Cinderamata Citra Niaga 

(sumber : Penulis, 2020) 
 

2.3.3 Iklim Kawasan 

1. Matahari 

Dalam kurun waktu satu tahun matahari mengalami tiga gerak semu 

yang terjadi di lokasi site perancangan yaitu : 

1. Equinox adalah pergerakan matahari berdasarkan ekuator yang 

berada tepat di atas khatulistiwa. Tempat dimana menghasilkan 

banyak sinar matahari akan yang berakibatkan meningkatnya suhu. 
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2. Panas merupakan pegerakan matahari merambat sampai ke selatan 

bumi. Kondisi demikian menyebabkan banyak sinar matahari 

terpancar sehingga suhu menjadi panas. Tetapi tingkatan panas 

masih dalam golongan dibawah equinox 

3. Dingin adalah pergerakan matahari di utara bumi. Kasus seperti itu 

membuat sinar matahari menjadi lebih dingin dan membuat 

kawasan menjadi lebih sejuk. 

 

Gambar 2. 34 Pergerakan Matahari dari Bulan Enam, Sembilan, Dua belas 2020 

(sumber : Modifikasi sunearthtools, 2020) 
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Gambar 2. 35 Sunchart 

(sumber : modifikasi dari sunearthtool, 2020) 

 

Perancanaan pusat cinderamata Citra Niaga nantinya akan 

beroparsi mulai pukul 8 pagi hingga 9 malam yang 

mempertimbangkan dengan cara menolak pergerakan matahari 

dari azimuth Equinox (115, 119-128, 114) dan (130, 173 – 206, 227) 

dan azimuth panas ( 90, 91 – 123, 268) ) dan akan menerima dingin 

pada azimuth dingin (303, 7 – 335, 35). 

 

 

 

 



 

REDESAIN PUSAT CINDERA MATA DI KAWASAN WISATA BUDAYA CITRA NIAGA SAMARINDA  

DENGAN PENDEKATAN REGIONALISME 

 

105 
 

2. Wind Rose 

 

Gambar 2. 36 Windrose 

(sumber : modifikasi dari meteoblue, 2020) 
 

Menurut data yang sudah dikaji diatas dapat disimpulkan bahwa kawasan 

Citra Niaga memliliki kecepatan arah angina paling besar berasal dari 

arah Barat yang memiliki kecepatan 10 – 12 km/h dan dari arah timur yang 

memiliki kecepatan 8 – 10  km/h aliran angin tersebut nantinya akan 

dimaksimalkan dengan bukaan dari arah tersebut untuk meminimalisir 

panas termal ruangan. 

 

2.4 Kajian Preseden 

Masjid Raya Sumatera Barat 

Arsitek : Rizal Muslimin 

Lokasi : Kota Padang, Sumatra Barat, Indonesia 

Luas  : 4.430 m2 
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Tahun : 2019 

Masjid raya Sumatra Barat merupakan karya arsitek Rizal Muslimin 

yang memenangkan sayembara yang diadakan oleh pemerintah Sumatra 

Barat pada 2007 lalu. Masjid ini kini menjadi landmark baru di kota Padang. 

Masjid terbesar di Sumatra Barat ini disebut juga dengan Masjid Mahligai 

Minang oleh masyarakat Padang. Masjid ini dapat di kategorikan dalam 

modern regionalism karena bangunan tidak hanya mengadaptasi wujud 

namun juga nilai-nilai yang ada di adat minang. 

 

Gambar 2. 37 Masjid Raya Sumatera Barat 

(sumber : Wikipedia.org) 

 

Gambar 2. 38 Masjd Raya Sumatera Barat 
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(sumber : Jelajah Sumbar) 

Pada gambar 2.30 dapat dilihat pada dinding eksterior masjid juga 

terdapat ukiran-ukiran khas minang dan kaligrafi yang mewarnai fasad 

bangunan. Ukuran segitiga enam sudut ini memiliki filosofi yaitu tiga tungku 

sajarangan, tiga tali sapilin (ulama, ninik mamak, cadiak pandai) yang harus 

memegang teguh rukun iman sebagai pengikat seluruh elemen yang ada di 

tengah-tengah masyarakat. 

Struktur dari masjid raya Sumatra Barat ini disesuaikan dengan kondisi 

kota Padang yang sering dilanda gempa bumi. Struktur bangunan ini 

diharapkan bisa tahan gempa hingga 10 SR sehingga dapat menjadi lokasi 

evakuasi saat terjadi bencana gampa bumi. 

Kawasan Wisata Budaya Malioboro Yogyakarta 

 

Gambar 2. 39 Maliboro Yogyakarta 

(sumber : Sweetrip Indonesia) 
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Gambar 2. 40 Malioboro Yogyakarta 

(sumber : Suara Jogja) 

 

Pada gambar 2.31 dan 2.32 merupakan sebuah kawasan wisata budaya 

yang berlokasi di Yogyakarta yang biasa di sebut Malioboro. Kawasan 

Malioboro, tidak hanya sebagai kawasan ekonomi, tetapi juga sebagai 

kawasan budaya. Bangunan yang ada di sepanjang Malioboro adalah 

bangunan lama dan mewakili sejarah penting di masanya. Kelebihan yang 

dimiliki kawasan ini adalah mampu mengundang pengunjung untuk datang 

ke kawasan tersebut, dan itu semua tidak lepas dari perencanaan yang telah 

diterapkan pada kawasan ini. Kawasan ini mampu memberikan fasilitas-

fasilitas yang menjadikannya daya tarik pengunjung seperti perbelanjaan 

cinderamata khas, fasilitas transportasi lokal, kemudahan akses, dan juga 

tidak lepas kawasan ini sudah memenuhi fasilitas disabilitas yang sangat 

diperlukan pada kawasan wisata publik. 

 

Pasar Beringharjo Yogyakarta 

Pasar Beringharjo terletak di Yogyakarta dan telah menjadi pusat 

kegiatan ekonomi selama ratusan tahun. Pasar yang terbuat dari beton 

bertulang dengan bentuk yang akrab dengan arsitektur tropis ini juga 

merupakan pasar tertua yang keberadaannya memiliki nilai sejarah dan 
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filosofis yang tidak terpisahkan dari keraton Yogyakarta. Pasar Beringharjo 

merupakan salah satu pilarnya. Catur Tunggal '(terdiri dari Kraton Alun-Alun 

Utara Kraton dan Pasar Beringharjo) yang melambangkan fungsi ekonomi. 

Pasar Beringharjo pertama kali didirikan oleh Sri Sultan Hamengku Buwono 

I. 

 

Gambar 2. 41 Pasar Beringharjo 

(sumber : idntimes.com) 
Pasar Beringharjo sudah mengalami proses renovasi. Awalnya, 

bangunan tersebut menggunakan berbagai bentuk arsitektur kolonial 

Belanda Namun, untuk memenuhi kebutuhan dan kapasitas pembeli dan 

penjual maka dilakukakanlah renovasi. Renovasi tersebut tidak mengubah 

struktur koloni Belanda, tetapi menyatu dengan arsitektur tradisional Jawa. 

Meskipun menggunakan metode tradisional, namun penerapan sistem 

struktur dan utilitas menggunakan teknologi modern. 

Dipasar beringharjo juga memiliki sarana ibadah yang bisa dibilang 

cukup bersejarah yang merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan 

dengan pasar dan kegiatan didalamnya. Masyarakat yang beragama islam 

menjadikan Masjid Muttaqin sebagai sarana untuk beribadah dikala waktu 

ibadah telah tiba yang biasa disebut kembali menghadap Sang Khaliq. 
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Rumah Tinggal di Cimanggis 

Bangunan Ini adalah rumah hunian yang dirancang oleh arsitek muda 

Indonesia Yu Sing Lim. Hunian ini berupa rumah 2 lantai dengan memiliki 

kesan modern yang menggunakan tema utama rumah adat di kabupaten 

Nias. Penerapan Bentuk, tata letak hingga transformasi ornamen untuk 

memfasilitasi dekorasi sebagai bagian dari elemen bangunan. 

 

Gambar 2. 42 Hunian di Cimanggis Karya Yu Sing Lim 

(sumber : rumah-yusing.blogspot.com, 2011) 

 

 

Gambar 2. 43 Rumah Adat Nias 

(sumber : backpackerjakarta.com) 

 



 

REDESAIN PUSAT CINDERA MATA DI KAWASAN WISATA BUDAYA CITRA NIAGA SAMARINDA  

DENGAN PENDEKATAN REGIONALISME 

 

111 
 

Melalui perencanaan tata masa, hunian ini dibagi menjadi 2 (dua) 

bangunan kembar dan memiliki karakter 'berjajar' dan merupakan karakter 

pemersatu dan tidak dapat dipisahkan. Dengan mengadaptasi kondisi iklim 

dan fungsinya hunian ini memasukkan udara bersih untuk menciptakan 

suasana yang memiliki penghawaan yang baik, bentukan atap mengambil 

dari transformasi penyederhanaan antara rumah arsitektur nias dengan 

penyesesuaian kondisi iklim di kawasan. 

Dari perspektif tata ruang yang menggambarkan ruang keluarga (living 

room) yang terletak di bagian bawah, merupakan elemen yang memadukan 

antara  keberadaan kolam dan teras. Beserta ruang-ruang lainnya Pada 

dekorasi terdapat jalusi yang berbahan kayu yang berfungsi sebagai 

pengukur angin (pembatas) dari luar menuju area melingkar di lantai 2. 

Material yang digunakan merupakan kombinasi dari batu bata berwarna 

terang dengan konstruksi beton ekspose dan kaca bening. 

2.5 Rumusan Persoalan Desain 

2.5.1 Gubahan masa 

Pada perancangan massa bangunan pusat cindera mata dengan pendekatan 

regionalisme dibutuhkan poin-poin seperti berikut ini : 

a. Mempertimbangkan bentuk gubahan dengan cara menolak pergerakan 

matahari dari azimuth Equinox (115, 119-128, 114) dan (130, 173 – 

206, 227) dan azimuth panas ( 90, 91 – 123, 268) ) dan akan menerima 

dingin pada azimuth dingin (303, 7 – 335, 35).  

b. Menjadikan bentuk masa bangunan dan bukaan agar dapat menerima 

datangnya arah angina dari barat dan timur agar meminimalisir 

kebutuhann suhu ruangan. 

c. Menerapkan atap bangunan tradisional Kalimantan kepada bangunan 

baru dengan tampilan yang lebih modern 

d. Menerapkan bentuk tradisional Kalimantan dengan ragam hias khas  
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2.5.2 Tata Ruang 

Perancangan tata ruang pusat perbelanjaan cindera mata memiliki 

pertimbangan yang harus sesuai dengan kajian diatas. Maka 

disimpulkanlah poin-poin tersebut : 

a. Pusat perbelanjaan souvenir mampu menyediakan kurang lebih 130 

kios souvenir, 20 kios kuliner, dan juga panggung kesenian agar 

menjadi daya tarik pengunjung 

b. Merancang tata ruang yang sebelumnya tidak ada ataupun belum 

memenuhi kelayakan agar pusat perbelanjaan memiliki fungsi yang 

optimal 

2.5.3 Lansekap 

Perencanaan pusat cinderamata pada lansekap akan mempertimbangkan 

dengan kajian dan kriteria yang sudah dibahas diatas. Maka dapat 

disimpulkan dengan poin-poin yang sudah ada : 

a. Memliki area dasar hijau yang berpedoman dengan peraturan daerah 

kota Samarinda yaitu minimal 30 % dari 7900 m2 luasan site yang 

berarti 2.370 m2 harus area dasar hijau yang ditanami dengan vegetasi 

yang dibutuhkan 

b. Merancang area parkir guna memenuhi kelayakan dan kenyamanan 

pengunjung sesuai dengan kebutuhan yang disepakati. 

c. merancang lansekap yang difasilitasi dengan jalur pedestrian yang 

dapat digunakan oleh semua kalangan wisatawan baik itu wisatawan 

dengan berkebutuhan khusus 

2.5.4 Struktur 

Pada perancangan sistem struktur di pusat perbelanjaan dengan pendekatan 

regionalisme maka terdapat poim-poin yang akan di perhatikan yaitu : 

a. Menggunakan strukutur yang memiliki kesan budaya seperti melapisi 

dengan ragam hias budaya Kalimantan 
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b. Mempertimbangkan struktur bangunan agar mendapat ruang yang 

lebih optimal. 
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BAB III 

PEMECAHAN PERSOALAN DESAIN 

 

3.1 Analisis Wilayah 

3.1.1 Wilayah Pelabuhan 

Kelurahan pelabuhan merupakan kawasan yang terdapat di kecamatan 

Samarinda Kota dengan kawasan yang berlokasi di pusat kota Samarinda yang 

tepat berada di dekat pinggiran sungai Mahakam. Kawasan Pelabuhan 

merupakan zona pengembangan wilayah yang berdasar pada kawasan heritage 

yang menjadi lokasi awal mula kota Samarinda dibangun, kawasan ini juga 

terkenal dengan kawasan cagar budaya dan juga pusat perbelanjaan komersil kota 

Samarinda. Batas Wilayah Kelurahan Pelabuhan meliputi : 

 Utara : Kelurahan Bandara dan Kelurahan Pelita 

 Selatan : Kelurahan Pasar Pagi dan Kelurahan Selili 

 Barat : Kelurahan Bugis dan Kelurahan Jawa 

 Timur : Kelurahan Sungai Dama dan Kelurahan Sidodamai 

Menurut data dari RPIJM, 2016, Kecamatan Samarinda Kota memiliki 5 

kelurahan dan 148 RT dengan luas wilayah 11.12 hectare dengan jumlah 

penduduk 36.919 jiwa yang memiliki persentase kepadatan penduduk hingga 

4.54 %. (Sumber : Pendampingan Penyusunan Dokumen RPIJM Kota 

Samarinda, 2015) 
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Gambar 3.1 Peta Kawasan Kelurahan Pelabuhan 

Sumber : Penulis, 2020 

 

3.1.2 Lokasi Perencanaan 

Lokasi perencanaan berada di Kelurahan Pelabuhan, Samarinda. sebagian 

besar wilayah di kelurahan pelabuhan adalah kawasan penyedia jasa dan 

perdagangan, yang utamanya bertepatan di kawasan Citra Niaga dan juga 

terdapat aktifitas pelabuhan Samarinda yang mencangkup pintu utama akses 

masuk dari sungai Mahakam. Kawasan ini juga terdapat salah satu tempat ibadah 

umat muslim yang menjadi salah satu daya tarik bagi masyarakat Samarinda.  
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Gambar 3.2 Peta Lokasi di Kelurahan Pelabuhan 

Sumber : googleearth.com, diakses 2020 

 

Pada kawasan ini memiliki keunggulan dengan berada tepat di tengah kota 

Samarinda dan tergolong kawasan heritage budaya bersejarah. Kawasan ini juga 

dikelilingi oleh aktifitas perdagangan komersil yang dapat mengundang 

banyaknya pengunjung untuk berkunjung ke kawasan wisata budaya cindera mata 

untuk sekedar rekreasi maupun bersantai kareana perencanaan nantinya terdapat 

sebuah wisata kuliner dengan dilakukannya perancangan kembali pusat 

perbelanjaan cindera mata Citra Niaga. Luasa lahan perencanaan memiliki luasan 

7.900 m2. 
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3.2 Analisis Exsisting Pusat Perbelanjaan Cindera Mata Citra Niaga 

Analisis yang dilakukan pada kawasan merupakan persoalan permasalahan 

yang nantinya akan diperbaikin maupun ditambah. Analisis bertujuan untuk 

menjawab permasalahan desain untuk mendukung kegiatan yang ada di dalam 

kawasan agar menjadi lebih layak dan optimal. Terdapat beberapa analisis yang 

menjadi permasalahan dalam kawasan, yaitu : 

3.2.1 Analisis Sirkulasi 

Kawasan citra niaga menggunakan konsep pola jaring laba-laba dalam 

penerapan desainnya yang menjadikan kawasan citra niaga memiliki akses 

masuk dan keluar kawasan menjadi multy enterance dan multy exit, dengan 

tujuan agar pengunjung dengan bebas masuk dan keluar melalui jalur manapun. 

Konsep tersebut merupakan konsep yang cukup baik bagi beberapa pengunjung, 

tetapi dalam penerapan tersebut memiliki kekurangan bagi pedagang yang ada 

disana dikarnakan pengunjung yang datang biasanya memiliki tujuan berbelanja 

ke kawasan dan pulang ketika sudah memenuhi apa yang pengunjung inginkan 

tanpa sempat berjalan mengitari kawasan lain, nantinya pengunjung tidak dapat 

memiliki pengalaman dalam mengitari keseluruhan kawasan yang dapat 

menimbulkan area mati pengunjung pada sudut-sudut bangunan. Kawasan citra 

niaga juga memiliki banyak elevasi menggunakan tangga agar mencegah PKL 

untuk naik ke atas trotoar, tinggi anak tangga kurang lebih sekitar 14 cm dengan 

menggunakan bahan beton, tetapi di kawasan ini belum memiliki ramp untuk 

penunjang penyandang disabilitas. 

 

Gambar 3.3 Sirkulasi Citra Niaga 
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Sumber : Technical Reviuw Summary, Urban Development, 1989 yang dikembangkan penulis, 

2020 

3.2.2 Analisis Ruang Terbuka Hijau 

Kawasan pusat perbelanjaan cinderamata Citra Niaga belum adanya 

penataan lansekap yang terkonsep pada kawasan. Lansekap kawasan ini masih 

terasa gersang dan panas ketika disiang hari  tanpa adanya vegetasi hijau. Di 

sepanjang jalur pedestrian hanya terdapat beberapa vegetasi saja. Padahal jika 

dilihat dari aktifitas perbelanjaan publik seperti ini penataan vegetasi pada 

lansekap berperan penting sebagai nilai tambah yang jarang di jumpai di pusat 

perbelanjaan modern seperti mall. Perencanaan penataan lansekap agar optimal 

selain penerapan tampilan yang estetis juga dapat memberikan kesan sejuk pada 

kawasan yang memiliki tujuan agar kenyamanan pengunjung dapat terpenuhi.  

 

Gambar 3.4 Vegetasi Citra Niaga 

Sumber : Dokumentasi penulis, 2020 
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Gambar 3.5 Vegetasi Citra Niaga 

Sumber : Dokumentasi penulis, 2020 

 

Citra Niaga belum memiliki penataan lansekap yang terkonsep. Sesuai 

analisis dan observasi yang telah dilakukan citra niaga mendominasi pohon yang 

hanya di terapkan pada sudut kawasan dan area tengah kawasan yang tidak tertata 

dan tidak cukup sebagai peneduh. Citra niaga merupakan kawasan wisata 

perbelanjaan publik maka harus memiliki vegetasi peneduh untuk mengantisipasi 

panasnya cuaca pada siang hari nantinya perencanaan kembali akan menerapkan 

vegetasi pada area-area yang menjadi tempat kumpul dibagian taman, namun 

dibatasi agar tidak menjadi penghalang pandangan. 

 

Gambar 3.6 Vegetasi Citra Niaga 

Sumber : Technical Reviuw Summary, Urban Development, 1989 yang dikembangkan penulis, 

2020 
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3.2.3 Analisis Tata Masa 

Pada zona yang berwarna merah, merupakan area yang dimana transaksi 

perdagangan yang masih dirasa ramai jika dibandingkan dengan zona lain 

dikarnakan zona merah terletak di tengah kawasan dan juga terdapat beberapa 

kios kuliner dan tempat beristirahat. Zona kuning merupakan zona yang terletak 

dibagian timur kawasan masih memiliki beberapa kios yang ramai dan juga kios 

yang terlihat sepi bahkan sampai ada beberapa kios yang sudah ditinggalkan oleh 

pedagang dari hasil pengamatan langsung dilapangan. Zona biru, kawasan ini 

terlihat area yang dimana transaksi perdagangan di rasa cukup sepi karena 

terletak di bagian ujung kawasan yang merupakan area yang jarang dijangkau 

oleh pengunjung. Perlu adanya perencanaan kembali terkait zona aktifitas 

dimana masih ada bagian kios yang tidak dilewati oleh pengunjung. 

 

Gambar 3.7 Sub Ruang Aktifitas Citra Niaga 

Sumber : Technical Reviuw Summary, Urban Development, 1989 yang dikembangkan penulis, 

2020 

 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan tata masa dikawasan citra niaga 

memiliki tatanan yang terpisah antara beberapa kios dengan kios lainnya dan 

tidak memiliki naungan atap sebagai peneduh yang memiliki permasalahan jika 

cuaca sedang tidak baik yang dapat menghambat aktifitas pengunjung. Seperti 

pada gambar 3.8 pedagang di kawasan citra niaga masih memamerkan 

dagangannya diluar kios yang nantinya memberikan kesan kumuh dan aktifitas 

ruang gerak pengunjung akan terganggu 
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Gambar 3.8 Suasana tatanan masa Citra Niaga 

Sumber : Penulis, 2020 

 

 

3.2.4 Analisis Lahan Parkir Kendaraan 

Kawasan pusat perbelanjaan Citra Niaga belum memiliki lahan parkir yang 

mampu menampung kendaraan pengunjung kawasan. Padahal sebuah kawasan 

wisata publik harus memiliki lahan parkir sendiri agar tidak mangganggu 

aktifitas di sekitar kawasan wisata. Saat ini, pengunjung pusat perbelanjaan 

cindera mata citra niaga memakirkan kendaraannya di tengah jalan maupun di 

bahu jalan. Sedangkan di jalur tersebut menghubungkan antara Citra Niaga 

dengan Pasar tradisional yang akan mengakibatkan kemacetan pada jam – jam 

tertentu.  Pada gambar 3.9 yang berwarna merah dapat dilihat bahwa saat ini area 

parkir kendaraan kawasan Citra Niaga menggunakan bahu jalan. 
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Gambar 3.9 Area Parkir Citra Niaga 

Sumber : Penulis, 2020 

 

Gambar 3.10 Suasana Area Parkir Citra Niaga 

Sumber : Penulis, 2020 

 

3.2.5 Analisis Fasilitas Disabilitas 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan kawasan citra niaga memiliki 

banyak elevasi pada setiap jalur pedestriannya, jalur penghubung antara masa 

bangunan di kawasan citra niaga hampir semua memiliki ketinggian elevasi yang 

berbeda. Di kawasan citra niaga belum memiliki ramp disetiap elevasi yang 

berbeda yang nantinya akan menyulitkan pergerakan bagi penyandang disabilitas 

yang akan berkunjung ke kawasan perbelanjaan cindera mata. Pada gambar 3.11 

menjelaskan bahwa kawasan ini memiliki banyak elevasi. 
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Gambar 3.11 Titik letak elevasi Citra Niaga 

Sumber : Penulis, 2020 

 

Gambar 3.12 Elevasi di kawasan Citra Niaga 

Sumber : Penulis, 2020 

 

Fasilitas penunjang penyandang disabilitas toilet di kawasan Citra Niaga 

juga belum ada. Padahal hal tersebut sangat diperlukan pada kawasan wisata 

public, untuk penggunaan toilet umum di kawasan Citra Niaga harus melewati 

perbedaan elevasi ketinggian yang dimana sangat menyulitkan bagi wisatawan 

penyandang disabilitas. Di kawasan ini juga hanya memiliki 1 toilet umum yang 

memiliki bilik toilet tidak lebih dari 3 buah, toilet umum di kawasan Citra Niaga 

juga tidak membagi antara fasilitas toilet pria dan wanita yang dimana 

mengurangi rasa nyaman kepada pengunjung yang ingin menggunakan fasilitas 

toilet. 
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Gambar 3.13 Suasana fasilitas toilet di kawasan Citra Niaga 

Sumber : Penulis, 2020 

 

 

3.3 Penyelesaian Tata Ruang 

3.3.1 Analisis Alur Kegiatan Pengguna 

1. Alur kegiatan pengunjung 

Kegiatan yang dilakukan oleh wisatawan yang datang ke pusat 

cinderamata memiliki beberapa tujuan yaitu hanya sekedar berkunjung, 

membeli cindera mata souvenir, menikmati kuliner atau menikmatin 

pertunjukan seni. Sekiranya keinginan dari wisatawan sudah terpenuhi 

maka wisatawan akan meninggalkan pusat cindera mata Citra Niaga. 
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Gambar 3.14  Alur Kegiatan Pengunjung 

(sumber : Penulis, 2020) 
 

2. Alur Kegiatan Pedagang Cindera Mata 

Para pedagang biasanya datang lebih awal sebelum jam kawasan cindera 

mata dibuka, karena banyak hal yang harus dipersiapkan sebelum para 

pedagang membuka kios dagangan mereka. 

 

Gambar 3.15 Alur Kegiatan Pedagang Kios 

(sumber : Penulis, 2020) 
 

3. Alur Pedagang Kuliner 

Pedagang kuliner biasanya datang membawa barang bahan baku yang 

menurutnya diperlukan (stock) agar bisa dijual belikan di kawasan wisata 

pusat cindera mata. 
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Gambar 3.16 Alur Kegiatan Pedagang Kios 

(sumber : Penulis, 2020) 
4. Alur Kegiatan Pengelola 

Peran pengelola di pusat perbelanjaan cinderamata adalah sebagai 

pengawas lapangan yang mengurus segala urusan pedagang dan 

pengunjung. 

 

Gambar 3. 17 Alur Kegiatan Pengelola 

(sumber : Penulis, 2020) 
 

3.3.2 Analisis Kebutuhan Ruang 

1. Kebutuhan Ruang Pengunjung 

Berdasarkan dengan analisis aktifitas pengunjung yang sudah dilakukan 

maka kebutuhan ruang yang diperlukan seperti berikut : 
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Pelaku Kegiatan Kebutuhan Ruang 

Pengunjung Datang Enterance 

Parkir Area Parkir 

Masuk Kawasan Lobby 

Berbelanja Kios Souvenir 

Makan/Minum Kios Kuliner 

Buang air Toilet 

Ibadah Musholla 

Menonton Pertunjukan Panggung Kesenian 

Tabel 3. 1 Kebutuhan  Ruang Pengunjung 

(sumber :  Penulis, 2020) 

 

 

2. Kebutuhan Ruang Pedagang Souvenir 

Berdasarkan dengan analisis aktifitas pedagang souvenir yang sudah 

dilakukan maka kebutuhan ruang yang diperlukan seperti berikut : 

Pelaku Kegiatan Kebutuhan Ruang 

Pedagang Souvenir Datang Enterance 

Parkir Area Parkir 

Mengambil Barang Loading dock 

Menata Barang Kios Souvenir 

Berdagang Kios Souvenir 

Buang air Toilet 

Ibadah Musholla 

Tabel 3. 2 Kebutuhan Ruang Pedagang Souvenir 

(sumber :  Penulis, 2020) 
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3. Kebutuhan Ruang Pedagang Kuliner 

Berdasarkan dengan analisis aktifitas pedagang kuliner yang sudah 

dilakukan maka kebutuhan ruang yang diperlukan seperti berikut : 

Pelaku Kegiatan Kebutuhan Ruang 

Pedagang Kuliner Datang Enterance 

 Parkir Area Parkir 

 Menyiapkan 

Dagangan 

Kios Kuliner 

 Memasak Dapur 

 Menyediakan 

makanan / minuman 

Kios Kuliner 

 Buang air Toilet 

 Ibadah Musholla 

Tabel 3. 3 Kebutuhan Ruang Pedagang Kuliner 

(sumber :  Penulis, 2020) 

 

4. Kebutuhan Ruang Pengelola 

Berdasarkan dengan analisis aktifitas pengunjung yang sudah dilakukan 

maka kebutuhan ruang yang diperlukan seperti berikut : 

Pelaku Kegiatan Kebutuhan Ruang 

Pengelola Datang Enterance 

 Parkir Area Parkir 

 Mengawas R. pengelola 

 Bekerja R. Kerja 

 Buang air Toilet 

 Ibadah Musholla 

Tabel 3. 4 Kebutuhan Ruang Pengelola 

(sumber :  Penulis, 2020) 
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3.3.3 Zonasi Ruang 

 

Gambar 3. 18 Alur Zonasi Ruang 

(sumber : Penulis, 2020) 

 

 

Menurut analisis yang sudah dilakukan dalam kebutuhan ruang, 

penentuan zonasi di pusat cindera mata ditemukan 6 zona yang 

terpisah. Bagian zona tersebut memiliki fungsi dan kategori yang 

berbeda-beda. Pada zona lobby pengunjung memiliki kebutuhan yang 

dimana ada fasilitas penunjang bagi pengunjung yang baru tiba di 

kawasan seperti pusat informasi, atm center, toilet dan ruang pengelola. 

Sedangkan zona parkir disediakan area parkir yang dapat 

menampung, mobil, motor, dan sepeda. Pada zona panggung 

pertunjukan bersifat terbuka yang dimana terletak diantar zona-zona 

lainnya. Pada zona kios terbagi menjadi 2 bagian, yaitu zona kios 

kuliner dan zona kios souvenir yang dimana tersedia sarana yang telah 
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ditentukan. Pada zona servis tersedia berbagai macan fasilitas 

penunjang kegiatan wisata. 

 

3.3.4 Hubungan Ruang 

Berdasar analisis yang sudah ditentukan diatas, maka ditentukanlah 

hubungan antar ruang yaitu : 

 

 

Gambar 3. 19 Hubungan Ruang Kios Souvenir 

(sumber : Penulis, 2020) 

 

Gambar 3. 20 Hubungan Ruang Lobby 

(sumber : Penulis, 2020) 
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Gambar 3.21 Hubungan Ruang Kios Kuliner 

(sumber : Penulis, 2020) 

 

3.3.5 Program Ruang 

Setelah dilakukan analisis berdasarkan hubungan ruang, maka dapat 

disimpulkan program ruang seperti tabel dibawah : 

 Kebutuhan Ruang Standar Sumber Kapasitas Jumlah Luas Ruang 

Utama Kios (souvenir) 16 m2 / unit PMP 2 orang 130 2.080 m 

Area makan 1200 m2  PMP 300 orang 1 1.200 m 

Kios kuliner 16 m / unit PMP 2 orang 20 320 m 

Koridor 8 m / unit PMP - 50 400 m 

Panggung kesenian 48 m PMP 10 orang 1 48 m 

Penunjang Lobby 50 m AS 50 orang 1 50 m 

Pusat informasi 80 m PMP 4 orang 1 80 m 

Ruang Pengelola 16 m PMP 4 orang 1 16 m 

R. penyimpanan 8 m PMP 2 orang 1 8 m 

Musholla 144 m PMP 30 orang 1 144 m 

Toilet 4 m  PMP 1 orang 1 4 m 

ATM center 1 mesin = 0.26 

m2 

1 orang = 1.6 m2 

DA 1 orang 3 5 m 
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Servis Loading dock 16 m AS 2 orang 1 16 m 

Toilet pria 19.38 m / titik PMP 6 orang 3 60 m 

Toilet Wanita 19.38 m / titik PMP 6 orang 3 60 m 

Toilet Diffabel 4 m / unit PMP 1 orang 3 12 m  

Lansekap Parkir mobil 12,5 m / unit PMP 1 mobil 20 250 m  

Parkir bus 42,5 m / unit PMP 1 bus 2 84 m 

Parkir motor 1.02 m / unit PMP 1 motor 50 51 m 

Tabel 3. 5 Program Ruang 
(sumber :  Penulis, 2020) 

 

3.3.6 Organisasi Ruang 

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan diatas, maka dapat ditentukan 

organisasi ruang seperti gambar dibawah. Organisasi ruang akan digunakan 

sebagai acuan untuk perancangan tata ruang pusat perbelanjaan cindera mata 

Citra Niaga. Pada penentuan tata ruang, lobby dijadikan sebagai ruang buat 

menyambut datangnya penggunjung yang di fasilitasi dengan sarana 

penunjang. Dari sanalah akses bisa menuju keruang-ruang lainnya. 
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Gambar 3. 22 Organisasi Ruang 

(sumber : Penulis, 2020) 
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3.3.7 Grid Modul 

Pada perencanaan pusat perbelanjaan cindera mata menerapkan system grid 

berukuran 800 cm x 650 cm. ukuran tersebut dipilih karna sudah dilakukan 

pertimbangan dengan besaran kebutuhan kios dan juga kebutuhan jalur di 

koridor. 

 

Gambar 3. 23 Grid Modul 

(sumber : Penulis, 2020) 

 

3.4 Penyelesaian Gubahan Massa 

3.4.1 Orientasi Massa Bangunan 

Perancanaan gubahan massa bangunan akan menghindari sinar 

matahari panas atau berlebih yang mempertimbangkan dengan cara menolak 

pergerakan matahari dari azimuth Equinox (115, 119-128, 114) dan (130, 173 

– 206, 227) dan azimuth panas ( 90, 91 – 123, 268) ) dan memberikan bukaan 

pada arah angin barat dan timur yang merupakan letak datangnya angin 

terbesar. 
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1. Alternatif 1 

Pada analisis alternatif 1 di dapatkan bahwa masa tersebut menolak 

datangnya arah matahari panas dari azimuth 128, 05 – 144,07 tetapi masih 

menerima arah datangnya matahari panas dari azimuth 173,19 – 206,31 

sesuai dengan garis merah yang ada pada gambar. Sedangkan massa 

bangunan menerima angina dari arah barat dan timur. 

 

Gambar 3. 24 Alternatif Massa 1 

(sumber : Penulis, 2020) 
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2. Alternatif 2 

Pada analisis alternatif 2 di dapatkan bahwa masa tersebut menerima 

datangnya arah matahari panas dari azimuth 128, 05 – 144,07 dan 

mmenerima arah datangnya matahari panas dari azimuth 173,19 – 206,31 

sesuai dengan garis merah yang ada pada gambar. Di Alternatif 2 ini 

memanfaatkan area hijau ditengah-tengah bangunan tetapi bangunan masih 

cenderung lebih banyak menerima panas. 

 

 

Gambar 3. 25 Alternatif Massa 2 

(sumber : Penulis, 2020) 
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3. Alternatif 3 

Pada analisis alternatif 3 di dapatkan bahwa masa tersebut menolak 

datangnya arah matahari panas dari azimuth 128, 05 – 144,07 tetapi masih 

menerima arah datangnya matahari panas dari azimuth 173,19 – 206,31 

walaupun lebih sedikit dari alternative lainnya sesuai dengan garis merah 

yang ada pada gambar. Di Alternatif 3 ini lebih memanfaatkan area hijau 

ditengah-tengah bangunan. 

 

 

Gambar 3. 26 Alternatif Massa 3 

(sumber : Penulis, 2020) 
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diatas, tujuan analisis 

matahari bertujuan agar bangunan terhindar dari panas matahari 

berlebih yaitu menolak datangnya arah matahari panas dari dari 

azimuth Equinox (115, 119-128, 114) dan (130, 173 – 206, 227) dan 

azimuth panas ( 90, 91 – 123, 268) ) dan akan menerima dingin pada 

azimuth dingin (303, 7 – 335, 35). Dan ditemukanlah alternatif 1 yang 

mampu menerima angin dari arah barat dan timur dan tidak memiliki 

sudut yang lancip agar memudahkan proses pengaturan ruang.  

 

3.4.2 Atap 

Perancangan bentuk atap mengarah kepada tipologi arsitektur budaya 

Kalimantan yang akan diterapkan  pada pusat cindera mata Citra Niaga. 

Menurut jenis atap yang sudah dikaji arsitektur Kalimantan memiliki 

beraneka ragam atap yang ada, bentuk atap nantinya akan dianalisis sesuai 

kebutuhan dan estetika bangunan. Nantinya mungkin ada penyederhanaan 

bagian atap yang bertujuan untuk memunculkan daya tarik bangunan. 

 

Alternatif 1 

Pada alternatif satu penerapan atap ini sering digunakan pada rumah 

adat liman yang disederhanakan menjadi 2 bagian agar terlihat lebih 

menarik. Pada alternatif ini tidak relevan pada bangunan yang akan 

dirancang. Karena massa bangunan sendiri diharapkan akan menerima 

datangnya angina dari luar bangunan sedangkan atap jenis ini memiliki area 

tertutup yang cukup banyak. Bisa dilihat gambar di bawah nantinya udara 

panas yang ada didalam bangunan tidak bisa bersirkulasi dengan baik. Dan 

juga nantinya akan menyulitkan aliran air hujan yang berfokus pada tengah 

bangunan. 
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Gambar 3. 27 Alternatif Atap 1 

(sumber : Penulis, 2020) 

 

Alternatif 2 

Pada alternatif 2 penerapan atap rumah adat khas Kalimantan memiliki 

leveling yang berbeda. Jenis atap ini bisa menghasilkan udara alami yang 

bisa masuk diantara selah atap yang bawah dengan yang atas. Dibandingkan 

dengan alternatif satu atap ini lebih mudah menerima air hujan. Tetapi untuk 

penerapan atap ini harus memikiran struktur yang ada diantara leveling atap 

dan itu akan menyebabkan terganggungnya tata letak ruang didalamnya. 

 

 

Gambar 3. 28 Alternatif Atap  

(sumber : Penulis, 2020) 
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Alternatif 3 

Pada jenis atap ini sering digunakan oleh rumah adat liman yang 

memiliki panjang hingga 250 meter. Jenis atap ini sama dengan jenis atap 

alternatif 2 yang memiliki 2 tingkat yang digunakan agar memudahkan udara 

alami masuk. Bentuk ini juga terbilang bersahabat dengan air hujan karena 

memiliki jenis atap yang memudahkan air hujan datang dari atas.  

 

Gambar 3. 29 Alternatif Atap 3 

(sumber : Penulis, 2020) 

 

Berdasarkan analisis yang sudah dibahas, maka dapat disimpulkan 

perancangan pusat perbelanjaan citra niaga akan menerapkan bentuk 

atap alternatif 3 karena jenis atap ini biasa digunakan rumah adat 

lamin dengan panjang yang kurang lebih 250 yang cocok terhadap 

bentuk bangunan nantinya. Atap ini juga mampu menjadikan sirkulasi 

udara  keluar masuk melalui atap dan juga memudahkan system aliran 

air hujan untuk turun. 
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3.4.3 Ragam Hias 

Penerapan ragam hias pada perancangan pusat perbelanjaan terletak 

pada atap bangunan yang terdapat ukiran simbol agar mencerminkan budaya 

khas Kalimantan dan bentuk bangunan yang memanjang untuk menanamkan 

nilai arsitektur tradisional Kalimantan. Ciri khas yang diterapkan dalam 

bangunan budaya khas Kalimantan biasanya terdapat ornament ukiran khas 

terbuat dari bahan kayu yang ada pada ujung atap yang biasa diyakini sebagai 

simbol keagungan, budi luhur, dan kepahlawanan. 

Rumah ada Kalimantan juga terkenal dengan ukiran yang ada di setiap 

fasad rumah, bisa menyatu maupun terpisah. Biasanya yang terdapat pada 

fasad itu sebuah ukiran prisai yang memiliki motif khas nantinya akan di 

terapkan pada bangunan pusat perbelanjaan dan juga akan memberikan 

ornament-ornament kayu yang biasa digunakan oleh masyarakat khas 

Kalimantan. 

 

 

Gambar 3. 30 Ragam Hias Budaya 

(sumber : Penulis, 2020) 
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3.5 Penyelesaian Struktur Bangunan 

Penerapan system struktur pada pusat perbelanjaan cinderamata menggunakan 

system struktur rangka yang terdapat kolom dan balok. Dari hasil analisis 

kebutuhan ruang dan gerak, struktur grid yang ditentukan adalah 6,5 m x 8 m. 

 

Gambar 3. 31 Grid Struktur 

(sumber : Penulis, 2020) 

Dari hasil analisis matahari dengan merespon pergerakan matahari dan 

angin gubahan masa bangunan cindera mata memiliki 2 massa bangunan, 

Seluruh struktur menerapkan grid 6,5 x 8 meter yang sesuai pada gambar 

diatas. Pada bangunan memiliki bentang terpanjang yaitu 8 meter sehingga 

dilakukanlah perhitungan agar performa bangunan menjadi maksimal. 

Perhitungan : 

Tinggi Balok : - 1/12 x panjang bentang 

- 1/12 x 8 m = 0,67 m = 67 cm 

Lebar Balok : - ½ x tinggi balok  

- ½ x 67 = 33,5 cm 

Ukuran Kolom : - lebar balok + (2 x 5 cm) 
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- 33,5 + 10 cm = 43,5 cm  

Jadi dapat disimpulkan besar minimum kolom adalah 43,5 x 43,5 cm dan 

ukuran balok 67 cm x 33,5 cm 

 

3.6 Penyelesaian Tata Lansekap 

Perencanaan tata lasekap di pusat perbelanjaan cindera mata memiliki area 

dasar hijau minimal 2.370 m2. Area yang lebih dominan terkena pancaran sinar 

matahari akan ditanami vegetasi yang dapat meredam hawa panas. Perencanaan 

tata lansekap juga menyediakan lahan parkir mobil dan motor yang terpisah antara 

parkir karyawan yang diberi pohon rimbun sebagai peneduh. Ditengah bangunan 

juga terdapat area dasar hijau yang bisa dijadikan tempat beristirahat oleh 

pengunjung. 

 

Gambar 3. 32 Tata Lansekap 

(sumber : Penulis, 2020) 
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3.7 Rumusan Penyelesaian Desain 

3.5.1 Gubahan massa 

1. Gubahan tata masa memiliki bentuk yang menolak sinar matahari panas 

2. Membuat 2 gubahan masa yang bertujuan agar tidak menumpuknya 

pengunjung dalam satu bangunan 

3. Gubahan masa yang memiliki fasilitas ruang terbuka hijau ditengah 

bangunan. 

4. Memiliki ragam hias atap budaya Kalimantan 

5. Penerapan ornament budaya Kalimantan 

6. Bentuk atap yang mengadopsi dari kebudayaan Kalimantan yang dapat 

memasukan udara dan juga mengeluarkan udara panas. 

3.5.2 Tata Ruang 

1. Menjadikan lahan parkir mudah diakses  

2. Memperhitungkan zona di dalam bangunan agar mudah diakses 

pengunjung 

3. Menentukan struktur agar bisa mengoptimalkan kebutuhan dan 

pergerakan ruang. 

4. Menjadikan lobby sebagai jalur masuk utama oleh pengunjung. 

3.5.3 Struktur 

1. Memperhitungkan besaran kolom dan balok yang menggunakan 

system struktur rangka 

2. Mempertimbangkan struktur dengan kebutuhan ruang 

3.5.4 Lansekap 

1. Memberikan ruang terbuka hijau yang lebih luas minimal 2.370 m2 agar 

memberikan suasana baru dari bangunan lama 

2. Memberikan vegetasi lebih pada area yang terpapar sinar matahari 

3. Menyediakan lahan parkir yang sebelumnya tidak ada 
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BAB IV 

KONSEP DAN TRANSFORMASI DESAIN 

 

4.1 Konsep Desain 

4.1.1 Konsep Tapak 

 

Gambar 4. 1 Konsep Zonasi dan Ploting Ruang Tapak 

Sumber : Penulis, 2020 

 

Dari hasil kajian diatas terhadap konsep perencanaan ulang 

ditemukanlah sebuah gagasan konsep tapak seperti gambar 4.1 dengan 

menjadikan area kuliner dan area panggung menjadi konektifitas antara 

bangunan kios souvenir, dengan membentuk ruang konektifitas terbuka 

yang dapat dijadikan sebagai area berkumpul pengunjung. Pemanfaatan 

area parkir dikarnakan pada bangunan eksisting tidak terdapat area parkir 

yang kini terletak di bagian timur dan terhubung langsung dengan bangunan 
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utama souvenir yang terdapat sarana penunjang seperti lobby, pusat 

informasi, dll. 

Menurut ketentuan KDB bangunan pada kawasan sebesar 50% dari 

luas lahan dan juga perencanaan mengkonsepkan membangun ulang area 

eksisting dikarnakan banyak bagian area mati di bangunan eksisting yang 

menjadikan hal tersebut menjadi tidak optimal dan juga penambahan 

terhadap aktifitas budaya. untuk ruang terbuka hijau akan diletakan di antara 

dua bangunan utama agar memenuhi ketentuan kawasan yaitu minimal 30 

%  dan juga dapat digunakan sebagai area kuliner dan tempat bersantai 

pengunjung, lahan parkir nantinya akan di terapkan vegetasi peneduh agar 

kawasan menjadi lebih sejuk. 

 

4.1.2 Konsep Ruang 

Pada perencanaan konsep ruang pada bangunan peletakan kios 

diarahkan agar dapat dilalui semua pengunjung tanpa menimbulkan area 

mati yang tidak dilalui pengunjung dan juga ditambahkan area loby yang di 

fasilitasi dengan fasilitas penunjang seperti area informasi. Ruang 

penunjang wisata budaya seperti panggung kesenian dan area kuliner di 

letakan ditengah bangunan agar menjadi penghubung fasilitas kesenian. 

Fasilitas panggung diletakan ditengah juga bertujuan agar semua fasilitas 

kios dapat terlihat oleh pengunjung. Dengan penambahan area parkir 

dibagian depan bangunan dikarnakan sebelumnya tidak ada lahan parkir 

yang dilengkapi dengan drop off dan juga ramp akses masuk kebangunan. 
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Gambar 4. 2 Konsep Awal Ruang Perencanaan Ulang 

Sumber : Penulis, 2020 

 

4.1.3 Konsep Gubahan Massa 

Pada konsep gubahan masa perencanaan ulang citra niaga 

menggunakan konsep gubahan yang mewakili identitas budaya arsitektur 

Kalimantan yang berbentuk persegi panjang yang biasanya memiliki 

panjang hingga 250 meter.  
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Gambar 4. 3 Konsep Awal Masa Bangunan Perencanaan Ulang 

Sumber : Penulis, 2020 

 

Perencanaan ini berkatian dengan aktifitas pengunjung yang padat sehingga 

massa bangunan diatur agar tidak menghasilkan ruang yang nyaman thermal 

untuk mendukung kegiatan jual beli maupun kesenian di dalamya. Arah 

bangunan diarahkan agar tidak menerima matahari yang berlebih dan juga 

diterapkan sistem sirkulasi angin alami.  
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Gambar 4. 4 Konseptual Respon Bangunan Terhadap Matahari 

Sumber : Penulis, 2020 

 

Gambar 4. 5 Konseptual Respon Bangunan Terhadap Angin 

Sumber : Penulis, 2020 
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4.1.4 Konseptual Komparasi Existing Dengan Rancangan Baru 

A. Konseptual Komparasi Site Plan 

 

Gambar 4. 6 Konseptual Komparasi Site Plan Citra Niaga 

Sumber : Penulis, 2020 

Pada gambar 4.6 merupakan perbandingan site plan antara existing 

pusat perbelanjaan cindera mata dengan rancangan site plan yang baru. 

Perbandingan terletak pada massa bangunan yang sudah menjadi satu 

kesatuan dan juga bangunan baru memiliki lahan parkir yang sebelumnya 

tidak ada di kawasan pusat perbelanjaan cindera mata Citra Niaga. 
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B. Konseptual Komparasi Denah 

 

Gambar 4. 7 Konseptual Komparasi Denah Citra Niaga 

Sumber : Penulis, 2020 

 

Pada gambar 4.7 merupakan perbandingan antara rancangan denah 

existing bangunan lama dengan rancangan denah bangunan baru. Pada 

perancangan existing bangunan lama menggunakan konsep pola jaring laba-

laba yang membuat kawasan tersebut menjadi multy enterance dan multy 

exit, dalam penerapan tersebut timbul area kios yang jarang dilewati 

pengunjung sehingga banyak ruang mati yang tidak dilewati pengunjung 

yang dapat menjadi kerugian pada pedagang. Pada area kuliner di bangunan 

existing juga terpisah antara satu dengan yang lainnya. Pada perancangan 

baru kios-kios diterapkan pada satu kesatuan bangunan yang memiliki pintu 
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masuk dan keluar yang berbeda sehingga pengunjung dapat melalui semua 

kios. Area kuliner diletakan di tengah bangunan agar mempermudah 

pengunjung untuk menuju ke area kuliner. 

C. Konseptual Komperasi Tampilan Bangunan 

 

Gambar 4. 8 Konseptual Komparasi Tampilan Citra Niaga 

Sumber : Penulis, 2020 

 

Pada gambar 4.8 merupakan sebuah perbandingan antara tampilan 

existing pusat perbelanjaan cinderamata Citra Niaga dengan bangunan 

perancangan baru yang menggunakan konsep regionalisme. Pada 

perancangan bangunan lama memiliki konsep bangunan yang terpisah pada 

saat ini kondisi tersebut dapat menghambat aktifitas pengunjung pada saat 

kondisi hujan. Pada perancangan baru memiliki konsep satu naungan agar 

mempermudah pengunjung beraktifitas dalam kondisi apapun. 
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4.2 Rencana Skematik 

4.2.1 Rencana Skematik Gubahan Massa 

Gubahan masa pada rancangan memiliki jumlah 2 massa bangunan yang massa 

bangunan mengarah untuk menolak matahari panas yang sudah dianalisis 

sebelumnya. Bentuk massa mampu menolak cahaya matahari panas pada azimuth 

Equinox (115, 119-128, 114) dan (130, 173 – 206, 227) dan azimuth panas ( 90, 

91 – 123, 268), serta bangunan diarahkan untuk memberikan bukaan agar 

memenrima arah angina terkuat pada azimuth 270 dan 90 yang bertujuan agar 

meminimalisir thermal panas pada bangunan. Bentuk masa ini memiliki 

keunggulan dari alternative lainnya, bentuk ini dipilih karena mampu 

mengoptimalkan ruang dari segi bentuk. 

 

Gambar 4. 9 Gubahan Massa 

 (sumber : Penulis, 2020) 

 

1. Atap 

Perancangan pusat cinderamata Citra Niaga mengadopsi konsep dari 

arsitektur lokal yaitu arsitektur Kalimantan. Bentuk atap dipilih karena sudah 

dilakukan analisis pada bab III yang menggunakan jenis atap rumah lamin 
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yang memiliki bukaan di tengah atap dan atap dinilai baik dalam menerima air 

hujan. Selain tujuan estetika atap ini juga dipilih agar penghawaan didalam 

bangunan terjaga dengan baik. 

 

Gambar 4. 10 Atap Lamin 

 (sumber : Penulis, 2020) 

 

2. Ragam Hias 

Ragam hias yang dimiliki arsitektur Kalimantan sangat beragam sesuai 

dengan kajian yang sudah dibahas dibab II dan III. Penerapan ragam hias yang 

diaplikasikan di bangunan pusat cinderamata adalah sebuah ukurian yang di 

letakan diatap yang diyakini oleh budaya setempat agar memiliki simbol 

keagungan, budi luhur, dan kepahlawanan. Ragam hias lainnya diaplikasikan 

di fasad bangunan, seperti ukiran adat budaya Dayak, selain untuk menjadi 

estetika bangunan ukiran juga diaplikasikan menjadi sebuah ventilasi jalur 

keluar masuknya udara agar udara dapat bersirkulasi dengan baik didalam 

bangunan. 
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Gambar 4. 11 Ornament Ukiran Atap 

 (sumber : Penulis, 2020) 

 

 

Gambar 4. 12 Ornament Ukiran Dayak 

(sumber : Penulis, 2020) 
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Gambar 4. 13 Ornament Ukiran sebagai Ventilasi 

 (sumber : Penulis, 2020) 

 

4.2.2 Rancangan Skematik Tata Ruang 

Tata ruang di pusat cindera mata Citra Niaga diatur sedemikian rupa agar 

sirkulasi dan kebutuhan ruang dapat menjadi maksimal yang mengacu pada 

organisasi ruang yang telah dianalisis. Dalam penentuan tata ruang telah 

dilakukan pertimbangan aktifitas dan kebutuhan yang ada di bangunan. Untuk di 

dalam bangunan terdapat zona kios souvenir dan dibagian luar bangunan terdapat 

wisata kuliner dan panggung kesenian yang berkonsep semi outdoor.  

Pusat cinderamata Citra Niaga memiliki 2 massa bangunan, massa bangunan 

selatan berisi lobby, pusat informasi, ruang pengelola, dan kios souvenir. Lobby 

diletakkan di bangunan massa selatan karena massa bangunan ini berdekatan 

dengan akses area parkir. Di bangunan ini difasilitasi dengan kios souvenir yang 

berukuran 4 x 4 m yang berjumlah kurang lebih 100 unit. Untuk fasilitas 

penunjang seperti musholla diletakkan ditengah bangunan agar mudah dijangkau 

dan untuk lavatory terdapat ditiap bangunan yang memiliki 4 bilik dan 3 urinor 



 

REDESAIN PUSAT CINDERA MATA DI KAWASAN WISATA BUDAYA CITRA NIAGA SAMARINDA  

DENGAN PENDEKATAN REGIONALISME 

 

157 
 

untuk pria, 4 bilik toilet untuk perempuan dan 1 toilet untuk penyandang 

disabilitas. 

 

Gambar 4. 14 Skematik Tata Ruang 

(sumber : Penulis, 2020) 

4.2.3 Rencana Skematik Struktur Bangunan 

Perancangan system struktur menggunakan system struktur rangka yang telah 

disepakati menggunakan grid 6,5 x 8 meter melalui pertimbangan kebutuhan kios 

dan ruang gerak pengunjung. Perancangan skematik struktur dapat dilihat gambar 

dibawah.  
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Gambar 4. 15 Skematik Struktur Bangunan 

 (sumber : Penulis, 2020) 

 

4.2.4 Rancangan Skematik Lansekap 

Perancangan skematik lansekap pada lokasi site harus mempertimbangan 

ruang terbuka hijau yang memiliki standar minimal 30% dari luas site yaitu 2.370 

m2. Dari total luas bangunan 3000 m2 ruang terbuka hijau di site mampu 

memenuhi standar RTH dengan luasan 3500 m2. Perencanaan vegetasi akan 

terfokus pada arah matahari dari azimuth Equinox (115, 119-128, 114) dan (130, 

173 – 206, 227) yang akan ditanami vegetasi pohon yang bertajuk rapat dan 

rimbun. Selain itu vegetasi akan digunakan sebagai peneduh area parkir 

pengunjung kendaraan bermotor mobil atapun motor.  
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Gambar 4. 16 Skematik Lansekap 

(sumber : Penulis, 2020) 

 

4.2.5 Rancangan Skematik Desain 

Perancangan pusat cinderamata Citra Niaga sudah mempertimbangkan ruang 

terbuka hijau. Dengan luasan site 7.900 m2 dengan peraturan KDB sebesar 50 % 

sehingga maksimal KDB 3.950 m2 dan hasilnya bangunan pusat cinderamata 

hanya menggunakan luas dasar sebesar 3.000 m2, dapat disimpulkan bahwa 

bangunan hanya menggunakan sekitar 38% luas dasar bangunan. Untuk KDH 

pada kawasan minimal 30 % sedangkan perencanaan pusat cinderamata memiliki 

luas KDH sebesar 3.500 m2 yang dimana terdapat 45 % luas KDH pada bangunan.  

Penepatan bangunan juga mengcau pada peraturan garis sempadan jalan 

sebesar 10 meter, sedangkan jarak antar bangunan hingga tengah jalan (as jalan) 

sepanjang 18,5 meter. Dan untuk garis sempadan bangunan sebesar 2 meter 

sedangkan jarak bangunan adalah 4 meter. 
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Gambar 4. 17 Koefesien Dasar Hijau 

(sumber : Penulis, 2020) 

 

 

Gambar 4. 18 Sempadan Jalan 

(sumber : Penulis, 2020) 

4.2.6 Fasilitas Disabilitas 
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Perencanaan bangunan tidak lepas memperhitungkan fasilitas penyandang 

disabilitas agar pengunjung yang memiliki keterbatasan dapat menikmati wisata. 

Perancangan fasilitas disabilitas di pusat perbelanjaan cindera mata Citra Niaga 

menyediakan, tempat parkir berkebutuhan khusus dekat pintu masuk utama, 

penggunaan ramp pada tiap elevasi, penggunaan jalur bantu tuna netra, dan juga 

terdapat toilet difabel pada tiap bangunan. 

 

Gambar 4. 19 Skematik Peletakan Parkir Difabel 

(sumber : Penulis, 2020) 
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Gambar 4. 20 Skematik Ramp 

(sumber : Penulis, 2020) 

 

4.2.7 Skematik Utilitas 

A. Penghawaan Alami 

 

Gambar 4. 21 Skematik Penghawaan Alami 

 (sumber : Penulis, 2020) 
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B. Pencahayaan Alami 

 

Gambar 4. 22 Skematik Pencahayaan Alami 

 (sumber : Penulis, 2020) 

 

C. Jaringan Air 

 

Gambar 4. 23 Skematik Jaringan Air 

(sumber : Penulis, 2020) 
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D. Keselamatan Bangunan 

 

Gambar 4. 24 Skematik Keselamatan Bangunan 

 (sumber : Penulis, 2020) 

 

4.2.8 Skematik Selubung Bangunan 

 

Gambar 4. 25 Skematik Selubung Bangunan Bagian Belakang 

 (sumber : Penulis, 2020) 
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Gambar 4. 26 Skematik Selubung Bangunan Bagian Depan 

(sumber : Penulis, 2020) 

 

 

Gambar 4. 27 Skematik Selubung Bangunan Bagian Sisi Bangunan 

(sumber : Penulis, 2020) 
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Gambar 4. 28 Skematik Selubung Bangunan Bagian Area Kuliner 

(sumber : Penulis, 2020) 

 

 

Gambar 4. 29 Skematik Interiror Lobby Bangunan Cindera Mata 

 (sumber : Penulis, 2020) 
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Gambar 4. 30 Skematik Interior Selubung Kios Bangunan Cindera Mata 

(sumber : Penulis, 2020) 

 

 

Gambar 4. 31 Skematik Selubung Panggung Kesenian Bangunan Cindera Mata 

(sumber : Penulis, 2020) 
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BAB V 

HASIL PERANCANGAN 

 

5.1 Komparasi Perancangan 

5.1.1 Komparasi Massa Bangunan 

 

Gambar 5. 1 Komparasi Site lan Massa Bangunan 

(sumber : Penulis, 2020) 

 

Pada gambar 5.1 menjelaskan bahwa perbandingan tata masa 

perancangan lama dengan perancangan yang baru dengan menampilkan 

perbandingan massa dengan modeling aksonometri site plan, pada perbandingan 

tersebut perancangan baru menyediakan lahan parkir kendaraan roda 4 dan roda 2 

yang mampu menampung 90 unit kendaraan roda 2 dan 48 kendaraan roda 4 yang 

dilengkapi dengan 2 parkir untuk penyandang disabilitas yang sebelumnya di 

perancangan yang lama tidak ada lahan parkir kendaraan. Pada perancangan 

sebelumnya kawasan pusat perbelanjaan cindera mata Citra Niaga memiliki 
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peletakan kios-kios yang terpisah, pada perancangan baru kios souvenir diletakan 

di 2 bangunan berbeda yang memiliki konektifitas pada area kuliner dan fasilitas 

penunjang seperti musholla dan panggung kesenian yang berada di tengah 

bangunan.  

 

 

Gambar 5. 2 Perspektif Exterior Massa Bangunan Perancangan baru 

(sumber : Penulis, 2020) 

 

5.1.2 Komparasi Denah 

 

Gambar 5. 3 Komparasi Denah Aksonometri Perancangan 

(sumber : Penulis, 2020) 
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Pada gambar 5.3 menjelaskan bahwa perbandingan tata masa 

perancangan lama dengan perancangan yang baru dengan menampilkan 

perbandingan massa dengan modeling aksonometri Denah. Pada perbandingan 

tersebut perancangan baru mengutamakan sirkulasi pengunjung agar dapat 

mengakses seluruh kios dengan menggunakan pintu masuk dan pintu keluar yang 

berbeda agar menjadikan pengunjung dapat mengakses sisi bangunan utara dan 

selatan tanpa menciptakan ruangan mati seperti perancangan lama yang memiliki 

multy enterance dan muty exit. Kios kuliner dan area makan di letakan ditengah 

bangunan agar memudahkan pengunjung untuk beristirahat dan memudahkan 

akses dari pintu masuk dan pintu keluar, di area tengah bangunan juga 

ditambahkan fasilitas penunjang seperti musholla dan juga panggung kesenian. 

Pada perencanaan lama penataan kios memiliki konsep yang terpisah dimana 

dapat menghambat pengunjung untuk mencari atau menemukan barang yang 

diinginkan sehingga pada perencanaan baru diterapkan dalam satu naungan 

namun di bagi menjadi 2 zona, yaitu zona kuliner dan zona souvenir. 

 

Gambar 5. 4 Komparasi Denah Aksonometri Perancangan 

(sumber : Penulis, 2020) 
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5.1.3 Komparasi Ruang 

1. Komparasi Besaran Ruang 

Memuat penjelasan mengenai komparasi besaran ruang sebelum dan 

sesudah dirancang yang disertai dengan berbagai pertimbangan, diantaranya 

: 

 Kios 

 

Gambar 5. 5 Komparasi Luasan Aksonometri Kios Pusat Perbelanjaan Cindera Mata 

(sumber : Penulis, 2020) 

 

Pada gambar 5.5 menjelaskan komparasi besaran ruang dan 

penambahan pada pusat cindera mata Citra Niaga sebelum perancangan 

ulang dengan sesudah dilakukan perancangan ulang. Pada fasilitas kios 

souvenir maupun kios kuliner dilakukan pelebaran dari yang sebelumnya 

dikarnakan perancangan lama masih banyak pedagang yang 
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memajangkan barang mereka keluar dari kios sehingga yang awalnya 3 

x 3 meter untuk bangunan perancangan baru memiliki luasan 4x4 meter 

begitu juga dengan kios kuliner yang sebelumnya 3x3 meter ditambah 

menjadi 4x6 meter pada bangunan perancangan baru dan untuk area 

kuliner ditambahkan area makan untuk sekedar beristirahat dan 

melakukan aktifitas makan dan minum. 

 

 Panggung Kesenian 

 

Gambar 5. 6 Komparasi Luasan Aksonometri Panggung Kesenian Pusat Perbelanjaan Cindera Mata 

(sumber : Penulis, 2020) 

Pada gambar 5.6 Menjelaskan komparasi penambahan besaran 

ruang pada pusat cindera mata Citra Niaga sebelum perancangan ulang 

dengan sudah dilakukan perancangan ulang. Pada bangunan existing 

belum memiliki panggung kesenian yang di lengkapi dengan sarana kursi 

penonton dan juga ruang persiapan, pada bangunan exsisting hanya 

memiliki aula yang digunakan untuk pertunjukan kesenian. Pada 

perancanaan ulang bangunan baru ditambahkan sebuah panggung 

kesenian yang memiliki fasilitas ruang persiapan, panggung, dan juga 

sarana kursi penonton agar pengunjung mendapatkan kemudahan dan 

kenyamanan saat ingin menikmatin pertunjukan kesenian.  
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 Toilet umum 

 

Gambar 5. 7 Komparasi Luasan Aksonometri Panggung Kesenian Pusat Perbelanjaan Cindera Mata 

(sumber : Penulis, 2020) 

Pada gambar 5.7 Menjelaskan komparasi besaran ruang pada pusat 

cindera mata Citra Niaga sebelum perancangan ulang dengan sudah 

dilakukan perancangan ulang. Pada bangunan existing pusat 

perbelanjaan cindera mata Citra Niaga hanya memiliki 3 bilik toilet yang 

hanya terletak di satu titik dan tidak ada pemisah antara toilet wanita dan 

toilet pria. Pada perancangan ulang bangunan baru toilet memiliki 

fasilitas pemisah antara toilet wanita dan toilet pria. Pada perancangan 

bangunan baru pergerakan penyandang disabilitas sangat di perhatikan 

tentunya pada perancangan baru menambahkan toilet disabilitas yang 

lengkap dengan kebutuhannya. Terdapat dua titik fasilitas toilet umum 

pada bangunan baru yaitu berada di 2 sisi bangunan dan terletak 

berdekatan dengan area kuliner dan area souvenir. 
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No Nama Ruang Luas 

(sebelum) 

Luas 

(sesudah) 

Keterangan 

1 Area Parkir - 90 motor 

48 mobil 

Exsisting 

menggunakan 

jalan umum 

untuk parkir 

kendaraan 

2 Parkir Disabilitas - 2 mobil Exsisting tidak 

ada 

3 Lobby - 80 m2 Exsisting tidak 

ada 

4 Pusat Informasi - 12 m2 Exsisting tidak 

ada 

5 Kios Souvenir 6 m2 8 m2 Perluasan kios 

6 Kios Kuliner 6 m2 24 m2 Perluasan kios 

7 Area Makan - 340 m2 Exsisting 

menggunakan 

koridor untuk 

fasilitas area 

makan 

8 Toilet 24 m2 42 m2 Penambahan 

dan perluasan 

9 Toilet Disabilitas - 14 m2 Exsisting tidak 

ada 

10 Musholla - 40 m2 Exsisting tidak 

ada 

11 Tempat Wudhu - 24 m2 Exsisting tidak 

ada 

12 Ruang Persiapan - 68 m2 Exsisting tidak 

ada 
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13 Panggung 

Kesenian 

144 m2 238 m2 Exsisting 

menggunakan 

aula sebagai 

wadah 

pertunjukan 

14 Ruang Kantor 45 m2 32 m2 - 

15 Loading Dock - 32 m2 Exsisting tidak 

ada 

16 Gudang - 16 m2 Exsisting tidak 

ada 

Tabel 5. 1 Komparasi Besaran Ruang Pada Bangunan Baru 

(sumber : Penulis, 2020) 

 

5.2 Uji Desain 

5.2.1 Pengujian Dengan Pendekatan Regionalisme 

Pada bagian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa bangunan 

perancangan ulang pusat perbelanjaan cindera mata Citra Niaga memiliki 

pendekatan konsep regionalisme, maka dilakukanlah tinjauan menurut teori 

Wondoamiseno (1990) dengan metode pembuktian hasil 3D seperti berikut: 

No Nama dan Gambar Desain Sesuai Tidak 

sesuai 

Komentar 

1 Atap Rumah Lamin 

 
 

V   
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2 Bentuk Bangunan Rumah 

Lamin 

 

 

Penerapan konsep 

bangunan memanjang 

pada bangunan rumah 

lamin khas Kalimantan 

V   

3 Ukiran Kepala Naga 

 

Penggunaan ragam hias 

kepala naga pada atap rumah 

lamin diyakini sebagai simbol 

keagungan, budi luhur, 

kepahlawanan 

 

V   

4 Unsur Tangible 

 

Ornamentasi khas suku 

Dayak Kenyah menjadikan 

elemen pembentuk suasana 

ruang yang biasa diletakkan di 

dinding 

 

Penerapan ornamentasi 

khas suku Dayak pada 

dinding bangunan agar 

membentuk suasana 

khas dan juga sirkulasi 

udara 

 

V   



 

REDESAIN PUSAT CINDERA MATA DI KAWASAN WISATA BUDAYA CITRA NIAGA SAMARINDA  

DENGAN PENDEKATAN REGIONALISME 

 

177 
 

5 Ukiran Rekong Khas suku 

Dayak 

 

 

Ukiran rekong terletak 

pada panggung 

kesenian sebagai latar 

dari panggung agar 

menciptakan suasana 

kebudayaan 

V   

6 Material Kayu Ulin 

 

Kayu ulin digunakan sebagai 

material utama pada rumah 

lamin 

 

Menggunakan material 

ulin agar memberikan 

kesan suasana rumah 

lamin 

V   

Tabel 5. 2 Pengujian Pendekatan Regionalisme 

(sumber : Penulis, 2020) 
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Berdasarkan evaluasi uji desain penerapan arsitektur regionalisme 

pada pusat cindera mata Citra Niaga  disimpulkan bahwa, penerapan bentuk 

atap rumah lamin pada masa bangunan sudah sesuai dengan kaidah tipologi 

arsitektur Kalimantan. Untuk penerapan dari elemen ragam hias ukiran khas 

Dayak seperti ukiran naga yang diterapkan di atap bangunan sudah 

diterapkan dengan baik. Untuk ragam hias ukiran lainnya sudah diterapkan 

dan ada beberapa yang di fungsikan menjadi elemen sirkulasi udara dan juga 

sudah ada penerapan material kayu ulin pada beberapa titik yang 

dimaksudkan agar menimbulkan suasana rumah lamin pada massanya. 

5.2.2 Uji Kriteria Kelayakan Wisata Publik 

Pada bagian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa bangunan 

perancangan ulang pusat perbelanjaan cindera mata Citra Niaga 

menerapkan kriteria kelayakan wisata publik pada rancangan yang baru dan 

mampu menyelesaikan permasalahan yang ada , maka dilakukanlah tinjauan 

menurut teori Lother A.Kreck (Agusbushro,2014) dengan metode pembuktian 

hasil 3D seperti berikut : 

No 
Before After 

Variable Tolak ukur Hasil Gambar Keterangan 

1. Objek 

Terdapat Salah satu 

unsur dari alam, 

sosial, atau budaya. 

Sesuai 

- Masih 

menerapkan 

unsur budaya 

dikarnakan masih 

menggunakan 

fungsi bangunan 

sebagai pusat 

cindera mata 
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2. Akses 

Standar tatanan 

yang efektif bagi 

kegiatan di dalam 

pusat perbelanjaan 

Belum 

Sesuai 

 

Sebelumnya 

tatanan bangunan 

belum sesuai 

dengan 

kenyamanan yang 

memiliki sirkulasi 

yang tidak teratur, 

pada bangunan 

baru sirkulasi 

diatur dalam satu 

bangunan agar 

semua kios dapat 

terlewati 

Kenyamanan jarak 

tempuh pejalan kaki 

dari fasilitas parkir 

Belum 

Sesuai  

Bangunan baru 

memiliki lahan 

parkir didalam 

site  

3. Fasilitas 

Fasilitas 

Penunjang 

bagi 

penyandang 

disabilitas 

Ramp 

 

 

 

Tidak 

ada 

 

Pada bangunan 

baru sudah 

memiliki ramp 

pada tiap 

tingkatan elevasi 

jalur pedestrian 
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Toilet 
Tidak 

ada 

 

Pada bangunan 

baru sudah 

memiliki fasilitas 

toilet disabilitas 

Parkir 
Tidak 

ada 
 

Pada bangunan 

baru sudah 

memiliki fasilitas 

parkir disabilitas 

Ruang Terbuka 

Hijau 

Belum 

Sesuai 
 

Pada bangunan 

baru RTH sudah 

memenuhi syarat 

dengan minimal 

30% 

Toilet Umum 
Belum 

Sesuai 

 

Pada bangunan 

baru sudah 

memperhitungkan 

kelayakan jumlah 

toilet dan 

memiliki 

pembatas 

Parkir Kendaraan 
Belum 

Sesuai 

 

Pada bangunan 

baru sudah 

memiliki lahan 

parkir dengan 

mampu 

menampung 48 
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mobil dan 90 

motor 

Kios 
Belum 

Sesuai  

Pada bangunan 

baru kios 

memiliki 

pelebaran 

menjadi 4x4 

meter 

4. 
Aktifitas 

Rekreasi 

Panggung Kesenian 
Tidak 

Ada 

 

Pada bangunan 

baru sudah 

memiliki fasilitas 

panggung 

kesenian yang 

dilengkapi 

dengan fasilitas 

penunjang 

Perbelanjaan 

Cindera Mata 
Sesuai 

- Fungsi bangunan 

masih sama 

dengan bangunan 

yang lama yaitu 

perbelanjaan 

cindera mata 

Tabel 5. 3 Pengujian Kriteria Kelayakan Wisata Budaya 

(sumber : Penulis, 2020) 

 

Dalam bangunan existing masih banyak fasilitas yang belum sesuai 

dan juga tidak ada pada wisata budaya Citra Niaga sedangkan pada 

perancangan ulang dilakukanlah penambahan dan memperbaiki sarana 
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fasilitas yang seharusnya dibutuhkan pada bangunan wisata budaya. 

sebelumnya banyak fasilitas seperti fasilitas penunjang yang belum ada 

seperti toilet yang sangat minim dan juga sarana disabilitas yang tidak ada, 

di perancangan ulang ditambahkan toilet dan juga sarana disabilitas agar 

memudahkan ruang gerak pengunjung dalam keadaan apapun. Sirkulasi di 

bangunan existing juga menerapkan multy enterance dan multy exit yang 

menyebabkan banyak ruang mati dan juga kios yang terpisah-pisah yang 

menyebabkan susahnya ruang gerak pengunjung pada cuaca tertentu, pada 

bangunan baru dilakukan perencanaan satu gubahan massa agar 

memudahkan sirkulasi dan juga ruang gerak pada pengunjung wisata 

budaya.  

 

5.3 Kesimpulan Desain 

Berdasarkan pengujian yang penulis lakukan menggunakan evaluasi 

dari teori Wondoamiseno (1990) dan Lother A.Kreck (Agusbushro,2014) bahwa 

perbandingan antara bangunan exiting dan perencanaan baru oleh penulis telah 

mencapai standar yang sudah ada. Untuk bangunan dengan pendekatan 

regionalisme sudah dilakukan penerapan sesuai standar teori tentang bangunan 

yang menggunakan konsep arsitektur Kalimantan, sedangkan untuk kriteria 

kelayakan pada kawasan wisata budaya bangunan existing masih memiliki 

kekurangan dan dilakukan penambahan dan perbaikan pada perancangan yang 

baru seperti fasilitas parkir, toilet, penunjang kesenian, fasilitas disabilitas, RTH  

dan juga tatanan sirkulasi bagi pengunjung.  Dari keseimpulan tersebut maka 

perancangan ulang pusat perbelanjaan cindera mata Citra Niaga sudah dapat 

dikategorikan sudah mendukung kegiatan yang ada di dalamnya secara nyaman 

bagi para pengunjung dan menerapkan konsep pendekatan arsitektur 

regionalisme. 
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BAB VI 

EVALUASI DESAIN 

 

Pada bagian ini menjelaskan hasil diskusi evaluasi desain berdasarkan dari 

kritik dan saran dari dosen pembimbing dan dosen penguji terhadap perancangan ulang 

pusat perbelanjaan cinderamata Citra Niaga Samarinda, dengan beberapa desain yang 

masih menjadi kekurangan dalam perancangan sebagai berikut : 

A. Perencanaan Struktur Bangunan 

Pada perencanaan ulang pusat cinderamata bangunan memiliki 

panjang hingga 80 meter yang dimana bangunan memiliki panjang bangunan 

yang mungkin melebihi ukuran yang umum digunakan, sehingga perencanaan 

struktur pada bangunan seharusnya mempertimbangkan terkait kekakuan 

terhadap beban lateral yang dirasa lebih aman terhadap kawasan yang berada 

di daerah rawan gempa. 

Pada perencanaan kolom juga menjadi bagian yang perlu adanya 

pertimbangan terhadap titik peletakan kolom, pada perencanaan bangunan 

pusat cinderamata menggunakan truss kuda-kuda sebagai struktur atap yang 

memiliki kolom ditengahnya, padahal perencanaan titik kolom hanya 

diperlukan di kedua ujung truss kuda-kuda, maka kolom di tengah bentang 

kuda – kuda tidak diperlukan.   

 

B. Rencana keselamatan pengguna bangunan 

Pada rencana keselamatan pengguna bangunan belum 

mempertimbangkan keluar – masuknya pengguna dalam keadaan berbahaya 

atau kemungkinan terjadi sebuah bencana alam. Pada perencanaan masih 

kurangnya akses pintu emergency exit pada bangunan yang memanjang yang 

hanya memiliki akses keluar pada bagian timur banguna. Seharunya 

perencanaan ulang pusat cinderamata perlu mempertimbangkan akses keluar – 
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masuk yang dibagi dibeberapa titik agar memudahkan pengguna untuk 

menjangkau akses keselamatan keluar bangunan. 

C. Rencana sanitasi air kotor dan sumur resapan 

Jaringan infrastruktur pada perencanaan ulang pusat cinderamata 

belum memenuhi persyaratan yang ada. Pada jaringan infrastruktur untuk air 

kotor dan juga sumur resapan limbah toilet belum memiliki skema yang jelas, 

belum adanya saluran air kotor yang bersumber dari kios kuliner dan juga air 

kotor dari tempat wudhu.  

D. Skema Penghawaan Alami 

Pada Perencanaan ulang pusat cinderamata bukaan angin terdapat di 

atap bangunan yang tujuannya agar angin dapat menjangkau keseluruhan 

bangunan tetapi kenyataannya pergerakan angin hanya mampu mengarah 

keatas sehingga angin yang bersumber dari bukaan atap hanya mampu 

meredam panas yang dihasilkan dari atap bangunan. Pada bukaan yang berada 

sejajar dengan pengguna belum memiliki arahan bukaan yang mampu 

mengarahkan angin alami untuk menjangkau ruang yang memiliki tingkat 

aktifitas pergerakan pengguna sehingga ruang akan terasa panas dan gerah. 

Pada area kuliner yang terletak ditengah bangunan akan menjadi area 

wind whadow, di mana angin tidak mengalir ke dalam ruangan yang 

dikarenakan ruang kuliner terletak ditengah bangunan yang terlapis oleh massa 

bangunan utara dan selatan. 
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E. Skema Pencahayaan Alami  

Pada perencanaan skema pencahayaan alami pada bangunan pusat 

cinderamata masih memiliki kekurangan dalam mempertimbangkan 

pencahayaan alami. Bukaan pada masa bangunan yang panjang pada bangunan 

hanya terdapat disisi barat dan timur, cahya yang dihasilkan tidak mampu  

menjangkau ke area tengah bangunan. Perencanaan skema pencahayaan alami 

perlu dipertimbangkan lagi agar dapat menjangkau ke semua area sehingga 

meminimalisir penggunaan cahaya buatan. Sebaiknya skema pencahayaan 

alami perlu menggunakan lightselves yang bertujuan untuk memantulkan 

cahaya matahari agar bisa menjangkau keseluruhan bangunan. 

F. Tata Ruang 

Pada bangunan yang panjang memiliki sirkulasi linier yang 

mengakibatkan pengguna bangunan harus menempuh jarak lebih jauh yang 

mengakibatkan pengguna kelelahan dan menjemukan untuk mengakses kios-

kios secara keseluruhan. 

Pada penempatan ruang panggung yang bereada ditengah antara kios-

kios juga mempengaruhi kenyamanan bagi pengunjung. Penempatan area kios 

yang berada ditengah juga menyebabkan meningkatnya temperature ruangan 

yang bersumber dari dapur yang mempengaruhi ruang disekitarnya seperti kios 

dan area panggung. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN KOMPREHENSIF 

 

Rencana Skematik Gubahan Massa 

 

 

 

 

Rencana Skematik Atap 
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Rencana Skematik Ragam Hias 

 

 

Rencana Skematik Tata Ruang 

 

 

 

 

 



 

REDESAIN PUSAT CINDERA MATA DI KAWASAN WISATA BUDAYA CITRA NIAGA SAMARINDA  

DENGAN PENDEKATAN REGIONALISME 

 

191 
 

Rencana Skematik Struktur Bangunan 

 

Rencana Skematik Lansekap 
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Rencana Skematik Desain 

 

 

Rencana Skematik Disabilitas 
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Rencana Skematik Utilitas 

Penghawaan Alami 

 

Pencahayaan Alami 
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Keselamatan Bangunan 

 

Jaringan Air 
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Skematik Selubung Bangunan 
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LAMPIRAN FINAL 

 

Komparasi Massa Bangunan 

 

 

Komparasi Denah 
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Komparasi Besaran Ruang 

 

 

No Nama Ruang Luas 

(sebelum) 

Luas 

(sesudah) 

Keterangan 

1 Area Parkir - 90 motor 

48 mobil 

Exsisting 

menggunakan 

jalan umum 

untuk parkir 

kendaraan 

2 Parkir Disabilitas - 2 mobil Exsisting tidak 

ada 

3 Lobby - 80 m2 Exsisting tidak 

ada 

4 Pusat Informasi - 12 m2 Exsisting tidak 

ada 
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5 Kios Souvenir 6 m2 8 m2 Perluasan kios 

6 Kios Kuliner 6 m2 24 m2 Perluasan kios 

7 Area Makan - 340 m2 Exsisting 

menggunakan 

koridor untuk 

fasilitas area 

makan 

8 Toilet 24 m2 42 m2 Penambahan 

dan perluasan 

9 Toilet Disabilitas - 14 m2 Exsisting tidak 

ada 

10 Musholla - 40 m2 Exsisting tidak 

ada 

11 Tempat Wudhu - 24 m2 Exsisting tidak 

ada 

12 Ruang Persiapan - 68 m2 Exsisting tidak 

ada 

13 Panggung 

Kesenian 

144 m2 238 m2 Exsisting 

menggunakan 

aula sebagai 

wadah 

pertunjukan 

14 Ruang Kantor 45 m2 32 m2 - 

15 Loading Dock - 32 m2 Exsisting tidak 

ada 

16 Gudang - 16 m2 Exsisting tidak 

ada 
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Analisis Matahari dan Angin 
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Tabel Uji Desain 

No Nama dan Gambar Desain Sesuai Tidak 

sesuai 

Komentar 

1 Atap Rumah Lamin 

 
 

V   

2 Bentuk Bangunan Rumah 

Lamin 

 

 

Penerapan konsep 

bangunan memanjang 

pada bangunan rumah 

lamin khas Kalimantan 

V   

3 Ukiran Kepala Naga 

 

Penggunaan ragam hias 

kepala naga pada atap rumah 

lamin diyakini sebagai simbol 

keagungan, budi luhur, 

kepahlawanan 

 

V   

4 Unsur Tangible 

  

V   
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Ornamentasi khas suku 

Dayak Kenyah menjadikan 

elemen pembentuk suasana 

ruang yang biasa diletakkan di 

dinding 

Penerapan ornamentasi 

khas suku Dayak pada 

dinding bangunan agar 

membentuk suasana 

khas dan juga sirkulasi 

udara 

 

5 Ukiran Rekong Khas suku 

Dayak 

 

 

Ukiran rekong terletak 

pada panggung 

kesenian sebagai latar 

dari panggung agar 

menciptakan suasana 

kebudayaan 

V   

6 Material Kayu Ulin 

 

 

Menggunakan material 

ulin agar memberikan 

kesan suasana rumah 

lamin 

V   
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Kayu ulin digunakan sebagai 

material utama pada rumah 

lamin 

 

No 
Before After 

Variable Tolak ukur Hasil Gambar Keterangan 

1. Objek 

Terdapat Salah satu 

unsur dari alam, 

sosial, atau budaya. 

Sesuai 

- Masih 

menerapkan 

unsur budaya 

dikarnakan masih 

menggunakan 

fungsi bangunan 

sebagai pusat 

cindera mata 

2. Akses 

Standar tatanan 

yang efektif bagi 

kegiatan di dalam 

pusat perbelanjaan 

Belum 

Sesuai 

 

Sebelumnya 

tatanan bangunan 

belum sesuai 

dengan 

kenyamanan yang 

memiliki sirkulasi 

yang tidak teratur, 

pada bangunan 

baru sirkulasi 

diatur dalam satu 

bangunan agar 

semua kios dapat 

terlewati 
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Kenyamanan jarak 

tempuh pejalan kaki 

dari fasilitas parkir 

Belum 

Sesuai  

Bangunan baru 

memiliki lahan 

parkir didalam 

site  

3. Fasilitas 

Fasilitas 

Penunjang 

bagi 

penyandang 

disabilitas 

Ramp 

 

 

 

Tidak 

ada 

 

Pada bangunan 

baru sudah 

memiliki ramp 

pada tiap 

tingkatan elevasi 

jalur pedestrian 

Toilet 
Tidak 

ada 

 

Pada bangunan 

baru sudah 

memiliki fasilitas 

toilet disabilitas 

Parkir 
Tidak 

ada 
 

Pada bangunan 

baru sudah 

memiliki fasilitas 

parkir disabilitas 

Ruang Terbuka 

Hijau 

Belum 

Sesuai 
 

Pada bangunan 

baru RTH sudah 

memenuhi syarat 

dengan minimal 

30% 
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Toilet Umum 
Belum 

Sesuai 

 

Pada bangunan 

baru sudah 

memperhitungkan 

kelayakan jumlah 

toilet dan 

memiliki 

pembatas 

Parkir Kendaraan 
Belum 

Sesuai 

 

Pada bangunan 

baru sudah 

memiliki lahan 

parkir dengan 

mampu 

menampung 48 

mobil dan 90 

motor 

Kios 
Belum 

Sesuai  

Pada bangunan 

baru kios 

memiliki 

pelebaran 

menjadi 4x4 

meter 

4. 
Aktifitas 

Rekreasi 
Panggung Kesenian 

Tidak 

Ada 

 

Pada bangunan 

baru sudah 

memiliki fasilitas 

panggung 

kesenian yang 

dilengkapi 
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dengan fasilitas 

penunjang 

Perbelanjaan 

Cindera Mata 
Sesuai 

- Fungsi bangunan 

masih sama 

dengan bangunan 

yang lama yaitu 

perbelanjaan 

cindera mata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR TEKNIK 
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APREB 
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TURNITIN 
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